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KATA PENGANTAR
بسم الله الرحمن الرحيم
الحمد لله رب العالمين والصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين وعلى أله وصحبه أجمعين أما بعد
Maha Besar Allah yang tidak membukakan pintu untuk mengetahui-Nya bagi hamba-Nya kecuali melalui ketidak-mampuan. Segala puji dan syukur ke hadirat-Nya, Dzãt Yang Maha Perkasa, Maha Kasih, Maha Mulia, dan yang pada-Nya terangkum segala kesempurnaan. Shalawat dan salam untuk Muhammad SAW, sosok teladan yang paling utama sepanjang sejarah Islam.

Saya sangat bersyukur dengan telah terselesaikannya penelitian ini. Pada tingkat tertentu, penelitian ini merupakan gundukan kecil yang menandai telah terselesaikannya satu babakan tertentu dalam melakukan kajian dan penelitian yang lebih luas tentang filsafat Islam. Rasa syukur juga saya haturkan karena sepanjang penelitian ini dikerjakan telah banyak muncul kegelisahan-kegelisahan akademik baru yang membukakan mata keilmuan saya dalam upaya mengembangkan kajian filsafat Islam dewasa ini.

Harus saya akui bahwa masih banyak kekurangan yang belum terpenuhi di dalam laporan penelitian ini. Saya juga menyadari bahwa ikhtiar dan usaha untuk menyelesaikan penelitian ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu, dalam kesempatan ini saya ingin menghaturkan ucapan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang telah memfasilitasi terlaksananya penelitian ini.

2. Asisten peneliti yang telah membantu melengkapi data dan mencermati alur laporan penelitian ini.

Terakhir, terima kasih saya haturkan kepada berbagai pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini hingga tahap akhir, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Jazãkumullãh khair al-jazã’. Semoga apa yang telah saya lakukan ini dapat memberi manfaat bagi kita semua.
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BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Usia bidang keilmuan Filsafat Islam di Indonesia masih sangat muda. Disiplin ini baru saja diperkenalkan di dunia akademik Indonesia pada tahun 1970-an. Harun Nasution disebut-sebut sebagai tokoh yang telah berjasa memperkenalkannya lewat karyanya yang berjudul Falsafat dan Mistisisme dalam Islam. Buku setebal 85 halaman ini tercatat sebagai buku pertama tentang filsafat Islam yang ditulis oleh sarjana Indonesia. Buku ini menghadirkan pembahasan dua aspek yang berkembang di dunia pemikiran Islam, yakni filsafat dan mistisisme. Berkenaan dengan aspek filsafat, Harun Nasution mengawali karyanya itu dengan gambaran tentang kontak pertama antara dunia Islam dan ilmu pengetahuan serta filsafat Yunani. Ia kemudian memperkenalkan pemikiran filsafat dari enam filsuf Muslim klasik, masing-masingnya adalah: al-Kindi, al-Razi, al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, dan Ibnu Rusyd.

Karya pionir dari Harun Nasution tersebut menjadi penting mengingat tidak banyak aspek keilmuan Islam yang dikenal saat itu di dunia akademik Islam di Indonesia, kecuali fiqh dan kalam. Dua bidang yang disebut terakhir ini bahkan menjadi primadona dan mendominasi keilmuan Islam selama berabad-abad. Buku-buku standar yang dipelajari di sekolah agama, madrasah, pesantren, dan lainnya lebih bercorak fiqh dan kalam, sehingga seolah-olah Islam hanya terbatas pada persoalan ketuhanan dan hukum. Adapun buku-buku tentang aspek filsafat, tasawuf, etika, dan aspek-aspek pemikiran Islam lainnya tidak banyak dikenal.

Seiring dengan mulai dikenalnya filsafat Islam sebagai salah satu aspek pemikiran dan bidang keilmuan Islam di dunia akademik di Indonesia, mulailah bermunculan karya-karya akademis di bidang ini. Karya Harun Nasution berhasil menggugah minat akademik sarjana Muslim Indonesia untuk mengembangkan lebih lanjut kajian filsafat Islam dan melahirkan karya-karya akademis di bidang ini. Hingga saat ini, ratusan karya tentang filsafat Islam berbahasa Indonesia yang telah beredar, baik yang berupa karya terjemahan maupun karya asli sarjana Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa minat keilmuan terhadap filsafat Islam mulai berkembang dan disiplin keilmuan ini mulai mendapat tempat dalam perkembangan khazanah keilmuan Islam di Indonesia.

Saat ini pembelajaran filsafat Islam telah didukung oleh tersedianya banyak informasi dan literatur. Buku-buku filsafat Islam berbahasa asing telah banyak pula yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Sebut saja misalnya karya-karya penting dari para sarjana di bidang ini, seperti: Majid Fakhry,
 M.M. Syarif,
 Seyyed Hossein Nasr,
 Oliver Leaman,
 Hussein Ziai,
 dan lainnya. Karya-karya mereka yang menjelaskan filsafat Islam dari berbagai sudut pandang dan tema kajian telah menempati posisi penting sebagai buku pegangan dan buku daras di berbagai Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia. Begitu pula karya-karya yang ditulis oleh sarjana Indonesia, seperti Musa Asy’arie,
 Haidar Bagir,
 Kautsar Azhari Noer,
 dan lainnya telah menambah nuansa kekayaan khazanah filsafat Islam sebagai sebuah disiplin keilmuan. Kehadiran karya-karya tersebut tentu saja sangat menguntungkan para mahasiswa dalam mempelajari dan mendalami disiplin keilmuan ini.

Perkembangan literatur filsafat Islam ini tentu berpengaruh pada perluasan ruang lingkup, tema kajian, dan rancang bangun keilmuan (body of knowledge)-nya. Makin banyak literatur filsafat Islam yang ditulis oleh para sarjana, makin meluas rancang bangun keilmuan disiplin ini. Materi pembelajaran filsafat Islam yang pada masa awal bidang keilmuan ini diperkenalkan di dunia akademik Indonesia masih terbatas pada tema dan pemikiran tokoh-tokoh tertentu, saat ini sedikit banyak telah mengalami perubahan dan perkembangan.

Menurut hemat penulis, perkembangan yang berlangsung dalam kajian filsafat Islam di Indonesia perlu diteliti dan dicermati secara akademik. Dalam hal ini, setidaknya ada dua alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Pertama, hingga saat ini belum belum tersedia semacam peta yang bisa menjadi petunjuk pagi pembelajar filsafat Islam tentang perkembangan disiplin keilmuan ini pada masa sekarang di Indonesia. Kedua, belum tersedia pula semacam panduan yang bisa membantu pembelajar filsafat Islam dalam memilih literatur mana yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan akademiknya. 

B. Rumusan Masalah
Subyek penelitian ini adalah perkembangan filsafat Islam di Indonesia. Subyek tersebut diteliti lewat penelusuran literatur dan referensi filsafat Islam berbahasa Indonesia yang terbit tahun 2008-2013. Perkembangan sebuah rancang bangun keilmuan tertentu bisa dilihat dari produk keilmuan yang dihasilkannya. Literatur, buku referensi, hingga buku daras merupakan produk-produk keilmuan yang bisa menggambarkan perkembangan rancang bangun keilmuan yang dimaksud. Masalah yang akan diteliti lewat penelusuran literatur dan referensi tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tema-tema filsafat apa saja yang dibahas dalam literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia terbitan tahun 1998-2013?

2. Apa implikasi dari tema-tema yang dibahas dalam berbagai literatur tersebut bagi ruang lingkup keilmuan filsafat Islam?

3. Apa lahan-lahan kajian filsafat Islam yang potensial untuk dikembangkan di masa mendatang berdasarkan literatur-literatur yang telah ada?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan mencapai tujuan berikut:

1. Menjelaskan perluasan dan perkembangan tema-tema filsafat yang dibahas dalam literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia terbitan tahun 1998-2013.

2. Menunjukkan implikasi dari perluasan dan perkembangan tema-tema kajian tersebut terhadap ruang lingkup keilmuan filsafat Islam.

3. Mengindentifikasi lahan-lahan kajian filsafat Islam yang potensial untuk dikembangkan di masa mendatang berdasarkan berbagai literatur yang telah tersedia.

Penelitian ini juga diharapkan akan berguna bagi hal-hal berikut:

1. Bagi mahasiswa dan pembelajar filsafat Islam penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai panduan dalam memilih dan menentukan bahan bacaan dalam mempelajari filsafat Islam.

2. Bagi dosen dan pengajar filsafat Islam penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai bahan untuk mengidentifikasi tema-tema penting dan mengembangkan kajian filsafat Islam di Indonesia.

3. Bagi peminat studi Islam pada umumnya penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai referensi pokok dalam mempelajari perkembangan filsafat Islam di Indonesia di masa sekarang ini.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang perkembangan filsafat Islam di berbagai kawasan telah mulai dilakukan oleh para sarjana kontemporer. Kajian itu hendak menunjukkan bahwa perkembangan filsafat Islam tidak hanya berlangsung di tanah Arab sebagai tempat kelahirannya, tetapi juga bisa ditemukan di Persia, India, Pakistan, Mesir, Turki, hingga Asia Tenggara.

Mehdi Aminrazavi memotret perkembangan modern filsafat Islam di Persia atau Iran. Menurutnya, pemikiran filsafat Islam modern di Iran dapat dibedakan berdasarkan dua kelompok filsafat, yakni pertama, para filsuf yang hanya mengenyam pendidikan tradisional, dan kedua, para filsuf yang berakar pada filsafat Islam dan belajar di Barat atau akrab dengan pelbagai bentuk pemikiran Barat. Ia juga mencermati beberapa tema filsafat Islam yang belum banyak dibahas di masa dulu, tetapi menjadi pokok bahasan utama di masa modern, seperti filsafat politik. Di samping itu, ia juga menunjukkan perhatian utama dari perkembangan mutakhir filsafat Islam di Iran pada persoalan-persoalan ontologi dan epistemologi. Aminrazavi mengatakan bahwa saat ini filsafat Islam telah menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan universitas, pusat penelitian dan yayasan modern di Iran.

Hafiz A. Ghaffar Khan mencermati perkembangan filsafat Islam di India. Menurutnya, filsafat Islam telah berkembang selama berabad-abad di India berkat dukungan para penguasa Muslim ortodoks maupun liberal. Peran para sufi sangat penting dalam mengawali transmisi pemikiran filosofis di sana. Mereka lah yang membawa dan menyebarkan karya-karya dan pemikiran para filosof, teolog, sufi dan gnostikus awal ke India. Filsafat Islam diajarkan di madrasah dan lembaga pendidikan yang didirikan di seluruh pelosok negeri.

Dua kajian dari Aminrazavi dan Ghaffar Khan di atas sama-sama membahas perkembangan filsafat Islam di kawasan tertentu, yakni di Persia dan India. Tentu saja, keduanya berbeda kawasan kajiannya dengan apa yang akan penulis cermati dalam penelitian nanti. Namun demikian, cara pandang dan kategorisasi yang dilakukan oleh dua sarjana di atas akan berguna untuk memotret dan memetakan perkembangan tema-tema kajian filsafat Islam berdasarkan literatur yang berkembang di Indonesia yang menjadi obyek penelitian ini.

Kajian dengan kawasan yang lebih dekat dengan Indonesia dilakukan oleh Zailan Moris yang mencermati perkembangan filsafat Islam di Asia Tenggara. Menurutnya, fakta bahwa tasawuf memainkan peran yang sangat signifikan dalam islamisasi kepulauan Melayu-Indonesia telah membuat tradisi filsafat dan hikmah tidak bekembang di kawasan ini. Pemikiran filosofis menjadi tercakup dalam perspektif doktrinal dan teoritis tasawuf. Pemikiran filsafat Islam ditemukan dalam karya-karya para sufi yang berkenaan dengan refleksi filosofis tentang hakikat realitas, hakikat dan takdir kemanusiaan, asal-usul dan struktur alam dan etika.
 Meskipun kajian Moris ini berkenaan langsung dengan wilayah Indonesia, namun kurun waktu perkembangan filsafat Islam yang ia cermati berbeda dengan yang akan penulis cermati dalam penelitian ini nanti.

Penelitian tentang sebuah tema tertentu dengan cara mencermati literatur yang berkenaan dengan tema tersebut dilakukan oleh Nur Sangadah dalam tesisnya yang berjudul Literatur Pendidikan Berbahasa Arab Terjemahan: Pemetaan Kajian Kependidikan Islam di Indonesia 1970-2001. Di dalam tesis tersebut Sangadah mengemukakan beberapa hal: pertama, perkembangan literatur tentang pendidikan yang merupakan buku-buku terjemahan dari bahasa Arab sepanjang rentang waktu 1970-2001 merupakan bukti bagi pesatnya perkembangan kajian kependidikan Islam di Indonesia. Kedua, literatur-literatur tersebut memiliki pola kajian yang beragam dan berperan cukup besar dalam merumuskan format awal pola kajian kependidikan Islam di Indonesia.

Penelitian Sangadah terhadap literatur berbahasa Arab dalam bidang pendidikan tersebut cukup memberi informasi tentang peran buku terjemahan dari bahasa Arab terhadap perkembangan studi pendidikan Islam di Indonesia. Meskipun Sangadah melakukan kajian terhadap literatur terjemahan yang diterbitkan di Indonesia, namun penelitian itu berbeda bidangnya dengan penelitian di bidang filsafat Islam dalam penelitian ini.

Abdullah Fadjar melakukan penelitian tentang Monografi Penerbit Buku-buku Islam di Indonesia. Ia memberikan gambaran yang rinci mengenai profil para penerbit Islam lengkap dengan produk buku yang mereka terbitkan. Meskipun penelitian Fadjar ini tidak secara khusus mencermati buku-buku filsafat Islam dalam versi terjemahan, namun ia sangat membantu dalam menyediakan data awal tentang buku-buku tersebut.

Abdul Munip menulis buku berjudul Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia: Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004.
  Fokus kajiannya adalah tentang bagaimana dinamika intelektualisme Islam di Indonesia yang tercermin dalam kegiatan penerjemahan buku berbahasa Arab berlangsung selama paruh kedua abad ke-20? Mengapa buku-buku berbahasa Arab tertentu diterjemahkan di Indonesia? Motivasi apa saja yang melatar belakanginya? Siapa saja yang terlibat dalam proses penentuan buku yang diterjemahkan? Bagaimana sebaran temanya?

Menurut Munip, dinamika kegiatan penerjemahan buku berbahasa Arab di Indonesia setidaknya dapat diklasifikasikan menjadi empat periode, yaitu: (1) periode rintisan yang berlangsung sejak abad ke-16 sampai 1940-an, (2) periode pertumbuhan, yang berlangsung sejak 1950-an sampai 1970-an, (3) periode percepatan, yang berlangsung sejak 1980-an sampai 1998, dan (4) periode kebebasan yang berlangsung sejak 1999 sampai sekarang. Masing-masing periode tersebut memiliki corak atau karakteristik tersendiri, baik pada tataran kualitas buku terjemahan yang dipublikasikan, sebaran tema, sasaran pembaca, tampilan fisik, maupun jenis atau pendekatan terjemahan yang digunakan. Munip juga menemukan bahwa kegiatan penerjemahan itu dilatar belakangi oleh motivasi ideologis, ekonomis, stimulatif-profokatif. Penelitian Munip ini meskipun sama-sama mencermati literatur Studi Islam yang berasal dari bahasa Arab dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia, tidak secara khusus membahas literatur filsafat Islam, sebagaimana yang akan penulis teliti nanti.

Berdasarkan beberapa karya kepustakaan di atas telah ditemukan penelitian tentang perkembangan filsafat Islam di kawasan tertentu. Di samping itu telah ada juga penelitian terhadap literatur terjemahan yang berasal dari bahasa Arab seputar studi Islam. Adapun penelitian yang secara khusus mencermati literatur filsafat Islam, baik versi terjemahan maupun versi asli bahasa Indonesia guna menemukan gambaran tentang perkembangan filsafat Islam di Indonesia belum penulis temukan. Oleh karena itu, topik penelitian yang penulis ajukan ini akan dapat dipertanggung-jawabkan orisinalitasnya secara akademik.
E. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disusun dalam bab yang terpisah untuk memudahkan pemahaman atas persoalan yang hendak dijawab. Penyusunan bab-bab dilakukan dengan tetap menjaga konsistensi dan keutuhannya.

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari paparan tentang latar belakang mengapa penulis merasa perlu meneliti perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia berdasarkan literatur-literatur berbahasa Indonesia yang diterbitkan sepanjang rentang waktu 1998-2013. Persoalan penelitian ditegaskan dalam rumusan masalah yang mendeskripsikan kegelisahan akademik penulis. Tujuan dan kegunaan penelitian dijelaskan dalam bagian tersendiri. Tinjauan pustaka juga dilakukan untuk mengetahui sejauh permasalahan ini telah diteliti oleh para peneliti terdahulu. Bagian akhir dari bab pendahuluan ini memuat sistematika pembahasan penelitian ini.

Bab II berkenaan dengan teori dan metodologi. Ada tiga aspek yang diuraikan dalam bab ini, yakni landasan teori, model dan pendekatan, serta metodologi. Landasan teori menjelaskan obyek material dari penelitian ini, yaitu terkait dengan teori yang berkembang tentang filsafat Islam dan ruang lingkup keilmuannya. Model dan pendekatan menjelaskan tentang kerangka atau model yang penulis gunakan dalam meneliti literatur-literatur filsafat Islam di Indonesia. Sedangkan bagian metodologi menguraikan jenis penelitian, tahap pengumpulan data, dan tahap pengolahan dan analisis data penelitian ini.
Bab III menjelaskan tentang literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia. Bab ini merupakan deskripsi data penelitian, yang berkenaan dengan penerbitan buku di Indonesia, penerbit buku Islam dan buku-buku filsafat Islam serta literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia yang diterbitkan tahun 1998-2013.
Bab IV menguraikan perkembangan model dan ruang lingkup kajian filsafat Islam di Indonesia. Bab ini merupakan bagian analisis data yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya. Ada dua hal yang hendak dijawab pada bab ini, yakni tentang pemekaran model dan ruang lingkup kajian filsafat Islam serta pengembangan kajian filsafat Islam di Indonesia. Tentu saja pembahasan bab ini dilakukan berdasarkan data yang telah dideskripsikan sebelumnya yang menjadi cakupan penelitian ini.
Bab VI merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran akademis demi pengkayaan bagi penelitian sejenis di masa mendatang.
BAB II: TEORI DAN METODOLOGI

A. Landasan Teori

Penelitian ini akan membahas perkembangan kajian filsafat Islam berdasarkan literatur-literatur yang diterbitkan di Indonesia, implikasinya pada pergeseran dan perluasan ruang lingkup kajian filsafat yang dikenal di negeri ini, serta menemukan lahan-lahan kajian yang perlu dikembangkan di masa yang akan datang berdasarkan literatur-literatur yang telah ada. Untuk kepentingan itu, terlebih dahulu perlu dirumuskan apa yang penulis maksud dengan filsafat Islam, ruang lingkup, serta lahan kajiannya, mengingat dalam perkembangan disiplin keilmuan ini terdapat banyak pendapat dari para ahli tentang persoalan tersebut.

1. Pengertian Filsafat Islam

Perdebatan tentang apa yang dimaksud dengan “filsafat Islam” telah menjadi salah satu topik hangat sejak filsafat Islam dipelajari sebagai disiplin keilmuan. Sebagian kalangan meragukan orisinalitas filsafat Islam karena menemukan pengaruh filsafat Yunani yang sangat kuat dalam kajiannya. Mereka bertanya: apakah filsafat Islam benar-benar ada? Bukankah filsafat Islam yang dikenal saat ini hanya merupakan filsafat Yunani-Alexandria dalam baju Arab yang berperan dalam menyalurkan warisan Yunani kuno kepada Barat Abad Pertengahan?
 Jika demikian adanya, bukankah filsafat Islam hanya salah satu tahapan saja dari perkembangan filsafat Yunani? Kalau filsafat Islam itu ada, apa karakteristik yang membedakannya dari filsafat pada umumnya?

Selain itu persoalan juga muncul terkait dengan kata “Islam “ dalam filsafat Islam. Ada kalangan yang mempertanyakan keabsahan hal itu mengingat sumber inspirasi keilmuan filsafat Islam tidak sepenuhnya berasal dari al-Quran dan Hadits sebagai sumber utama ilmu-ilmu keislaman. Oleh karena itu, ada sebagian kalangan yang menggunakan istilah “filsafat Islam”, dan sebagian lainnya menyebutnya dengan “filsafat Arab” atau bahkan “filsafat Muslim”. Di antara karya-karya yang memakai istilah filsafat Islam adalah Ahmad Fuad al-Ahwani,
 T.J. Dengan Boer,
 Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman,
 Syeikh Mustafa Abdul Raziq,
 dan Henry Corbin.
 Sedangkan di antara penulis yang memakai istilah filsafat Arab adalah Maurice de Wulf,
 dan Emile Brehier. Sedangkan M.M Sharif menggunakan istilah filsafat Muslim.

Penggunaan istilah filsafat Islam biasanya mengacu pada argumen bahwa filsafat Islam adalah filsafat yang tumbuh di negeri Islam dan merujuk pada rentang sejarah dan kebudayaan Islam tanpa memandang agama dan bahasa para filsufnya. Keberatan terhadap penggunaan istilah ini adalah karena ada beberapa filsuf yang menghasilkan karya filosofisnya dalam rahim peradaban Islam namun mereka bukanlah seorang yang memeluk agama Islam. Penggunaan istilah ini meniscayakan tidak tercakupinya filsuf semacam itu dalam keilmuan filsafat Islam. Oleh karena itu, sebagian kalangan merasa keberatan dengan penggunaan istilah ini.

Sedangkan penggunaan istilah filsafat Arab biasanya didasarkan atas argumen bahwa para filsuf yang dikenal dalam kajian filsafat Islam adalah mereka yang hidup dan menetap di Semenanjung Arab dan bahasa yang digunakan sebagai pengantar tulisan-tulisan mereka adalah bahasa Arab. Meskipun begitu, pada kenyataannya tidak semua orang yang melakukan kegiatan filsafat adalah orang dari suku Arab. Di samping itu, banyak karya-karya filosofis yang dihasilkan dan ditulis bukan dalam bahasa Arab, tetapi dalam bahasa Persia dan lainnya.

Adapun penggunaan istilah filsafat Muslim terutama didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka yang melakukan kegiatan berfilsafat adalah orang-orang yang beragama Islam. Tentu saja argumen ini pun dapat disanggah d alasan bahwa pada kenyataannya di antara mereka ada yang bukan Muslim, sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Istilah filsafat (al-falsafah) memang tidak ditemukan akar katanya dalam struktur asli bahasa Arab yang menjadi bahasa keilmuan Islam. Kata ini masuk dalam perbendaharaan kata bahasa Arab melalui usaha penerjemahan teks Yunani pada abad ke-8 dan 9 M. Padanan istilah ini dalam bahasa Arab adalah hikmah. Kebanyakan penulis Arab menempatkan kata hikmah di tempat kata filsafat dan kata hakim di tempat kata filsuf atau sebaliknya. Namun demikian, ada juga yang berpendapat bahwa cakupan kata hikmah lebih luas daripada istilah filsafat yang dikenal secara umum. Menurut Seyyed Hossein Nasr, perdebatan tentang penggunaan istilah hikmah atau falsafah telah menjadi topik hangat sejak dikenalnya istilah ini dalam pemikiran dan keilmuan Islam.

Pendefinisian filsafat Islam dapat dilakukan dengan merujuk kepada akar dari masing-masing kata yang terdapat di dalamnya, yakni kata filsafat dan Islam. Filsafat berarti kegiatan berpikir bebas, radikal dan berada dalam dataran makna. Bebas dalam arti tema apapun boleh dipikirkan dan tergantung pada pilihan dan kesanggupan orang yang hendak memikirkannya. Radikal berarti mendalam dan sampai ke akar masalah. Berpikir dalam tahap makna berarti kegiatan itu dilakukan dalam rangka mencari hakikat dari sesuatu. Al-Farabi mengatakan bahwa filsuf adalah orang yang menjadikan seluruh kesungguhan dari kehidupannya dan seluruh maksud dari umurnya untuk mencari hikmah yaitu mema’rifati Allah yang mengandung pengertian mema’rifati kebaikan. Ibn Sina berpendapat bahwa hikmah adalah mencari kesempurnaan diri manusia dengan dapat menggambarkan segala urusan dan membenarkan segala hakikat baik yang bersifat teori maupun praktek menurut kadar kemampuan manusia.

Adapun kata Islam berarti penyerahan diri, ketundukan, dan keselamatan. Kata Islam di sini bisa juga merujuk pada struktur peradaban Islam yang telah lahir dan berkembang sejak 14 abad yang lalu.

Jika dua pengertian di atas digabungkan, maka filsafat Islam berarti berpikir bebas dan radikal yang berkembang dalam peradaban Islam dengan tidak menafikan sumber-sumber ajaran Islam sebagai fondasinya. Filsafat Islam adalah filsafat yang bercorak Islami. Islam menempati posisi sebagai sifat, corak, dan karakter dari filsafat.
 Filsafat Islam adalah filsafat yang tumbuh dalam peradaban Islam tanpa memandang agama dan bahasa pemiliknya. Hal ini karena dalam peradaban Islam juga terdapat para filsuf dari agama yang berbeda namun ikut menulis karya-karya filsafat yang kritis dibawah pengaruh peradaban Islam.

Persoalan lain yang muncul terkait pengertian filsafat Islam ini adalah tentang apakah filsafat Islam itu tidak bertentangan dengan inti keimanan Islam itu sendiri. Hal ini karena filsafat dimulai dengan sikap keragu-raguan dan kritis terhadap segala sesuatu, sementara inti keimanan Islam dimulai dari keyakinan dan penerimaan tanpa meragukan atau mempertanyakan obyek yang diyakini itu. Dengan demikian, apakah filsafat yang dimulai dengan keraguan dapat berjalan beriringan dengan Islam yang dimulai dari keimanan?

Dari berbagai argumen yang ada dapat ditarik benang merah bahwa penggunaan akal dan tindakan meragukan dan mempertanyakan segala sesuatu juga sangat penting dilakukan dalam rangka menguatkan keimanan seseorang. Hanya saja, batasan penggunaan akal dan sikap meragukan itu harus tetap berada dalam koridornya. Oleh karena itu, pada dasarnya filsafat tidak bertentangan dengan Islam. Ditambah lagi bahwa kajian filsafat Islam tidak sepenuhnya dimulai dari keragu-raguan. Filsafat Islam merupakan gabungan antara pemikiran liberal dan agama. Ia bisa disebut sebagai liberal dalam hal cara dan metodenya dalam membangun argumentasi filosofis. Sementara pada saat yang sama, pengaruh keyakinan keagamaan Islam sangat dominan dalam penerimaan apa yang dianggap sebagai kebenaran primer.

2. Ruang Lingkup Keilmuan Filsafat Islam

Filsafat Islam meliputi bidang-bidang yang sangat luas, seperti logika, fisika, matematika dan metafisika. Di masa klasik, seorang tidak bisa disebut filsuf jika tidak menguasai seluruh cabang-cabang filsafat yang luas itu. Ibn Sina misalnya, yang menulis sebuah karya berjudul asy-Syifā’ yang dipandang sebagai karya filsafatnya yang paling utama, juga menulis tentang metafisika, logika, matematika dan fisika. Kita bisa menemukan karya filsuf ini dalam bidang logika yang meliputi pengantar, kategori, analitika prioria, analitika posterioria, dan seterusnya. Di bidang matematika ia menulis beberapa jilid buku yang meliputi aritmatika, geometri, astronomi, dan musik. Sedangkan di bidang fisika ia menulis beberapa jilid buku yang mencakup kosmologi, meteorologi, minerologi, botani, dan seterusnya. Sementara di bidang metafisika ia menulis tentang ketuhanan, malaikat dan akal-akal. Hal ini menunjukkan betapa luasnya cakupan filsafat Islam di masa klasik.

Keluasan cakupan dan ruang lingkup keilmuan filsafat Islam meliputi pembahasan hakikat semua yang ada, sejak dari tahapan ontologis-metafisis hingga menjangkau wilayah yang empiris. Sebagaimana kajian filsafat pada umumnya, filsafat Islam juga membahas persoalan epistemologi, logika, etika dan estetika. Di samping itu, filsafat Islam membahas pula tema-tema fundamental dalam kehidupan manusia, yaitu Tuhan, manusia, alam, dan kebudayaan, yang disesuaikan dengan kecenderungan perubahan dan semangat zaman.

Pada permulaan sejarahnya, cakupan keilmuan filsafat disebutkan oleh al-Kindi sebagai ilmu yang meliputi tiga aspek, yakni pertama, ilmu fisika (al-‘ilm-ath-thabi’iyyāt) pada tingkat yang paling bawah, kedua, iImu matematika (al-‘ilm ar-riyadhiyyāt) pada tingkatan menengah, dan ketiga, ilmu ketuhanan (al-‘ilm ar-rubūbiyyāt) pada tingakat yang paling tinggi. Sedangkan menurut al-Farabi, filsafat Islam mencakup dua bidang, yakni filsafat teoritis dan filsafat praktis. Filsafat teoritis merupakan filsafat yang hendak mengetahui segala sesuatu yang ada. Bidang ini meliputi metafisika, matematika, dan fisika. Sedangkan filsafat praktis merupakan filsafat yang hendak mengetahui sesuatu yang seharusnya diwujudkan dalam perbuatan dan yang menimbulkan kekuatan untuk mengerjakan bagian-bagian yang baik. Bidang ini meliputi ilmu akhlak, yaitu amalan yang berhubungan dengan perbuatan yang baik; dan filsafat politik, yaitu praktek-praktek atau amalan yang berhubungan dengan perbuatan baik yang seharusnya dikerjakan oleh manusia.
Adapun menurut Ibn Sina, cakupan filsafat Islam pada dasarnya tidak berbeda dengan cakupan yang disebutkan oleh al-Farabi. Akan tetapi ia menghubungkan kedua bagian tersebut dengan agama. Menurut Ibn Sina, dasar-dasar filsafat terdapat dalam agama atau syariat Tuhan, sementara penjelasannya diperoleh lewat kekuatan akal dan pikiran manusia. Ibn Sina lantas membagi filsafat ketuhanan ke dalam dua bidang, yakni pertama, ilmu tentang cara turunnya wahyu dan makhluk-makhluk rohani yang membawa wahyu itu, termasuk juga bagaimana cara wahyu itu disampaikan dari sesuatu yang bersifat rohani kepada sesuatu yang dapat dilihat dan didengar; dan kedua, ilmu keakhiratan.

Dengan demikian, obyek material kajian filsafat Islam pada dasarnya tidak berbeda dengan obyek material dalam kajian filsafat pada umumnya. Obyek ini dari waktu ke waktu mungkin tidak akan berubah. Akan tetapi, obyek formal kajiannya yang meliputi corak, sifat, dan dimensi yang menjadi titik tekan atau fokus kajiannya bisa berubah dan menyesuaikan dengan perkembangan konteks kehidupan dan peradaban manusia.

B. Model dan Pendekatan

Syaifan Nur dan Alim Roswantoro pernah melakukan penelitian terhadap kecenderungan kajian agama-agama dan filsafat Islam di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji tesis-tesis mahasiswa Program Studi Agama dan Filsafat pada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 1983-2005. Titik tekannya adalah pada topik dan pendekatan yang digunakan dalam berbagai tesis tersebut.
 Tesis yang diteliti berjumlah 356 buah. Analisis yang digunakan terhadap tesis-tesis tentang filsafat Islam dilakukan oleh penulisnya dengan mengklasifikasikannya kepada beberapa bentuk, yang meliputi: (1) kajian filsafat Islam murni; (2) kajian filsafat teologis Islam atau kalam; (3) kajian filsafat spiritual-esoteris atau tasawuf; (4) kajian Islam perspektif filsafat; dan (5) lintas disiplin kajian filsafat Islam.
 Lewat klasifikasi semacam itu, penulis di atas menemukan kecenderungan dominasi kajian kepustakaan, kajian tokoh dan pendekatan filosofis dalam tesis-tesis mahasiswa pada tahun yang dimaksud. Di samping itu, ditemukan juga pergeseran dari tren kajian teologi dan tasawuf ke tren kajian filsafat Islam.

Di tempat lain, Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair mengajukan beberapa model dan pendekatan dalam penelitian filsafat. Setidaknya ada sembilan model dan pendekatan yang salah satunya biasa digunakan dalam penelitian filsafat. (1) Penelitian historis faktual mengenai tokoh. (2) Penelitian historis faktual mengenai naskah atau buku. (3) Penelitian historis faktual mengenai teks naskah. (4) Penelitian mengenai suatu konsep sepanjang sejarah. (5) Penelitian komparatif. (6) Penelitian pandangan filosofis di lapangan. (7) Penelitian sistematis-refleksif. (8) Penelitian mengenai masalah aktual. (9) Penelitian mengenai teori ilmiah.

Bakker dan Zubair juga mengatakan bahwa dalam melakukan penelitian filsafat, seseorang harus melengkapi dirinya dengan model yang inventif, yakni model yang mencari pemahaman baru terhadap modal pemikiran yang telah dikumpulkan dan berusaha memberikan pemecahan bagi masalah-masalah yang belum terselesaikan. Model ini berupaya menggabungkan modal pengetahuan sepanjang sejarah dengan pemahaman dan keyakinan personal. Agar mampu memberikan evaluasi, seseorang harus mempunyai pendapat pribadi; dan agar mampu menyusun sistematika pribadi, ia membutuhkan inspirasi, komunikasi, bahkan konfrontasi dengan model lain.
 

Penelitian tentang perkembangan filsafat Islam di Indonesia yang penulis lakukan ini mengacu kepada dua model dan pendekatan di atas. Akan tetapi, demi dicapainya corak inventif dan heuristik dalam penelitian filsafat, penulis melengkapi model yang sudah ada dengan model dan pendekatan yang penulis ajukan berdasarkan data yang diperoleh terkait dengan tema penelitian. Ada empat bidang klasifikasi yang penulis ajukan dalam mencermati literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia tahun 1998-2013, masing-masingnya adalah: (1) literatur pengantar filsafat Islam, (2) kajian pemikiran filsuf Muslim, (3) literatur filsafat Islam tematik, dan (4) kajian komparatif filsafat Islam dan Barat. Data tentang literatur yang ada akan penulis uraikan dan analisa berdasarkan model tersebut.

C. Metodologi

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
 Artinya penelitian ini dilakukan melalui penelusuran dan telaah terhadap karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, jurnal, makalah, serta berbagai media yang mengulas topik penelitian ini. Secara garis besar, penelitian dalam kategori library research ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu; pertama, tahap pengumpulan data; dan kedua, tahap pengolahan dan analisis data dengan metode analisa tertentu.
2. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi terhadap data primer dan data sekunder. Data primer berupa bahan kepustakaan yang berkenaan dengan literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia. Sedangkan data sekunder berupa bahan-bahan kepustakaan yang memiliki kaitan langsung maupun tidak langsung dengan data primer, terutama berkenaan dengan instrumen dan alat baca metodologis dan teoritis yang digunakan dalam mengulas topik ini.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah katalog buku dari berbagai penerbit, buku-buku terjemahan dan buku-buku asli berbahasa Indonesia, serta sumber data lain yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Mengingat jumlah penerbit buku Islam di Indonesia sangat banyak, maka dilakukan periodical sampling dengan mempertimbangkan kronologis waktu penerbitan buku. Setidaknya untuk masing-masing periode tahun akan terwakili oleh karya-karya tertentu. Adapun penentuan buku-buku yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini bersifat purposive sampling, yakni teknik penentuan sumber data yang tidak dibatasi oleh jumlah sampel tetapi lebih didasarkan apakah sampel yang dikumpulkan sudah cukup representatif sebagai bahan analisis untuk memenuhi tujuan penelitian.

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam tahap pengumpulan data ini adalah sebagai berikut:

a. Memanfaatkan katalog atau daftar buku yang dikeluarkan oleh para penerbit, terutama para penerbit sampel.

b. Menelusuri koleksi data yang ada di perpustakaan.

c. Memanfaatkan beberapa buku yang berisi informasi bibliografis.

d. Melakukan observasi terhadap sejumlah toko buku, pameran buku, dan lain-lain guna mendapatkan informasi mengenai buku-buku filsafat Islam.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dideskripsikan sebagai langkah awal dalam melakukan analisis data. Analisis data merupakan kegiatan yang berkaitan dengan data yang meliputi pengorganisasian, pengklasifikasian, mensintesakannya, mencari pola-pola hubungan, menemukan apa yang dianggap penting dan apa yang telah dipelajari serta pengambilan keputusan yang akan disampaikan kepada orang lain.
 Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik bersamaan dengan pengumpulan data maupun sesudahnya, yakni pekerjaan mengumpulkan data harus diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan menyajikan data.
 Dalam melakukan analisis data, penulis tetap berpegang pada teori-teori dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB III:

LITERATUR FILSAFAT ISLAM BERBAHASA INDONESIA

A. Penerbitan Buku di Indonesia

Dunia penerbitan telah menjadi salah satu unsur penting yang menopang sejarah umat manusia di masa modern. Sejak teknologi percetakan dan penerbitan dikenal dan dikembangkan dalam skala luas, sejak itu pula gagasan, memori, dan perjalanan suatu bangsa dalam penggalan zaman tertentu bisa direkam, disebar-luaskan, dan bahkan ditransmisikan ke generasi yang hadir sesudahnya. Dunia percetakan dan penerbitan juga memungkinkan dilakukannya rekonstruksi dan diterbitkannya kembali gagasan dan produk budaya dari generasi yang telah berlalu dalam bentuk literatur yang bisa dibaca dan dipelajari oleh generasi yang datang berabad-abad sesudahnya. Percetakan dan penerbitan telah menjadi sarana utama dalam merekam perjalanan dan produk-produk yang dihasilkan oleh manusia dalam membangun peradabannya.

Di Indonesia, hadirnya dunia percetakan dan penerbitan dapat dilacak pada masa kolonial Belanda. Pada tahun 1624, pihak kolonial Belanda membeli sebuah mesin cetak dari Belanda untuk menerbitkan literatur Kristen dalam bahasa daerah di Hindia Belanda, sehubungan dengan kepentingan penginjilan. Oleh karena belum tersedia tenaga operator yang bisa menjalankan mesin tersebut, mesin cetak itu baru dapat dioperasikan 35 tahun kemudian, yakni tahun 1659. Menurut catatan sejarah, Kornelis Pijl memprakarsai percetakan dengan memproduksi sebuah Tijboek, yakni sejenis almanak, atau “buku waktu”.

Pada masa berikutnya, perkembangan percetakan di Indonesia terkait erat dengan sejarah perjalanan surat kabar yang disponsori oleh pemerintah kolonial Belanda. Setelah masa kemerdekaan, sejumlah perusahaan percetakan nasional milik pribumi mulai bermunculan, di samping perusahaan percetakan milik Belanda dan Tionghoa yang telah berdiri sebelumnya. Sejak masa itu, perkembangan yang signifikan terjadi dalam dunia percetakan dan penerbitan. Berbagai produk selain surat kabar mulai dicetak dan diterbitkan dalam skala besar. Sekarang ini tercatat lebih dari 15.000 perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan penerbitan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Mereka-lah yang telah berjasa mencetak dan menerbitkan milyaran eksemplar buku dan berbagai produk percetakan lainnya di negeri ini, termasuk buku dan literatur tentang filsafat Islam.

B. Penerbit Buku Islam dan Terbitannya

Buku dan literatur tentang filsafat Islam biasanya diterbitkan oleh penerbit yang mengusung misi menyebarluaskan gagasan, pemikiran, dan keilmuan Islam. Hingga saat ini terdapat ratusan penerbit yang memiliki misi semacam itu, baik yang berskala nasional maupun lokal. Beberapa diantaranya adalah Bulan Bintang, Pustaka Firdaus, Mizan, LKiS, Teraju, Paramadina, dan lainnya. Secara umum, penerbit-penerbit ini biasanya menerbitkan karya-karya literatur tentang berbagai aspek pemikiran dan keilmuan dalam Islam, di mana filsafat Islam menjadi salah satu bagiannya. Pada penerbit tertentu, terdapat divisi khusus yang bertugas merumuskan ide-ide dan mengembangkan tema-tema kajian filsafat Islam, sehingga dapat dicetak dan diterbitkan dalam bentuk literatur.

Penerbit Bulan Bintang misalnya, merupakan salah satu penerbit yang harus disebut ketika berbicara tentang penerbitan buku-buku Islam di Indonesia. Bulan Bintang pernah menjadi salah satu penerbit dengan nama besar pada akhir 1970-an hingga awal 1980-an. Penerbit ini didukung oleh para pemikir nasional yang kompeten untuk bidang keilmuan masing-masing, seperti KH. Moenawar Chalil, Hamka, Mohammad Natsir, Zakiyah Daradjat, H.M. Rasyidi, Harun Nasution, dan lainnya. Pada era itu, karya-karya penting yang mereka tulis tentang keilmuan Islam diterbitkan oleh Bulan Bintang. Namun sayangnya, sejak tahun 1997 pamor penerbit ini mulai meredup karena persoalan internal perusahaan.

Dewasa ini, tidak banyak lagi buku-buku baru yang diterbitkan oleh Bulan Bintang kecuali hanya mencetak ulang buku-buku laris yang masih diminati oleh konsumen buku Indonesia. Buku-buku tentang filsafat Islam yang pernah diterbitkan oleh Bulan Bintang diantaranya adalah: Oemar Amir Hoesin, Filsafat Islam: Sedjarah dan Perkembangannja dalam Dunia Internasional (1961), Rus’an, Intisari Filsafat Al-Ghazali (1963), Ahmad Hanafi, Filsafat Islam (1967), Syeikh Nadim al-Jisr, Kisah Mencari Tuhan: Uraian Teologis Filosofis tentang Wujud Tuhan (1970), Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (1973), Ahmad Daudy, Segi-segi Pemikiran Falsafi dalam Islam (1984), Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektualisme Islam (1984), dan Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam (1986).

Penerbit Mizan juga dikenal sebagai penerbit yang banyak berkontribusi menerbitkan buku-buku keislaman, di samping buku-buku umum dan populer lainnya. Penerbit ini memiliki divisi khusus yang memikirkan tentang penerbitan buku-buku literatur dari khazanah ilmu-ilmu Islam. Divisi tersebut merupakan lini produk penerbit Mizan yang bertugas menyajikan informasi mutakhir dan puncak-puncak pemikiran dari pelbagai aliran pemikiran Islam. Divisi inilah yang telah melakukan penerjemahan karya-karya penting di bidang filsafat Islam ke dalam bahasa Indonesia serta mensponsori penulisan dan penerbitan buku-buku filsafat Islam oleh sarjana Indonesia. 

Buku-buku filsafat Islam yang pernah diterbitkan oleh Mizan antara lain adalah: Prithjof Schuon, Islam dan Filsafat Perennial (1994), Mehdi Hairi Yazdi, Ilmu Hudhuri: Prinsip-prinsip Epistemologi dalam Filsafat dari Suhrawardi via Wittgennstein (1994), Mulyadi Kartanegara, Menembus Batas Waktu Panorama Filsafat Islam (2002), Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis (2002), Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam: Sebuah Pendekatan Tematis (2002), Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah (2002), Amin Abdullah, Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam (2002), Muhammad Taqiy Misbah Yazdi, Buku Daras Filsafat Islam (2003), Mehdi Hairi Yazdi, Menghadirkan Cahaya Tuhan: Epistemologi Iluminasionis dalam Filsafat Islam (2003), Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (ed.), Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam (2003), Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam (2006).

Penerbit LKiS di Yogyakarta juga populer dengan buku-buku terbitannya yang bernuansa Islam. Karakter penerbit ini terletak pada misinya dalam mengusung wacana keislaman kritis di Indonesia. Buku-buku terbitan LKiS senantiasa menghadirkan wacana keislaman yang baru dan konsisten dengan garis visi dan misi yang dipegangnya, yakni mewujudkan masyarakat yang mampu secara dewasa berpikir mandiri dan sadar atas pilihan-pilihan yang diambilnya. Oleh karena itu, LKiS berupaya menerbitkan buku-buku keislaman kritis sebagai tawaran alternatif berbagai wacana keislaman yang berkembang di Indonesia hingga saat ini. Dalam rangka itu, filsafat Islam menjadi salah satu tema pilihan bagi buku-buku yang diterbitkan LKiS, terutama dari materi dan perspektifnya yang lebih kontemporer,.

Buku-buku tentang filsafat Islam yang pernah diterbitkan oleh LKiS antara lain: Kazuo Shimogaki, Kiri Islam: Antara Modernisme dan Posmodernisme Telaah Kritis Pemikiran Hassan Hanafi (1993), Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim Pembuka Pintu Gerbang Filsafat Barat Modern (2004), M. Hadi Masruri, Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan (2005), Amroeni Drajat, Suhrawardi: Kritik Falsafah Peripatetik (2005), Sarah Stroumsa, Para Pemikir Bebas Islam (2006).

Selain tiga penerbit berskala nasional di atas, masih banyak penerbit-penerbit lainnya yang ikut merayakan perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia lewat cara ikut serta menerbitkan sejumlah buku yang bertemakan filsafat Islam. Pada bagian ini, penulis hanya akan menayangkan beberapa buku tentang filsafat Islam yang pernah diterbitkan oleh beberapa penerbit yang berbeda setelah tahun 1998, yakni sesuai dengan batasan waktu yang diajukan dalam penelitian ini.

Pada periode lima tahun pertama dalam batasan waktu penelitian ini, yakni pada periode tahun 1998-2003 terbit beberapa buku filsafat Islam seperti buku yang ditulis oleh Syaikh Nadim al Jisr, Para Pencari Tuhan: Dialog al-Quran, Filsafat, dan Sains dalam Bingkai Keimanan (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), Hossein Ziai, Suhrawardi Dan Filsafat Illuminasi : Pencerahan Ilmu Pengetahuan (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), Gaston Bouthoul, Teori-teori Filsafat Sosial Ibn Khaldun (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), Musa Asy’arie, Filsafat Islam tentang Kebudayaan (Yogyakarta: LESFI, 1999), Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berfikir (Yogyakarta: LESFI, 2002), Agus Purwadi, Teologi, Filsafat, dan Sains: Pergumulan dalam Peradaban Mencari Paradigma Islam untuk Ilmu dan Pendidikan (UMM Press, 2002), Muhammad Maghfur, Koreksi Atas Kesalahan: Pemikiran Kalam dan Filsafat Islam (Pustaka Firdaus, 2002), dan Muhammad Atif al-Iraqi, Metode Kritik Filsafat Ibnu Rusyd Peletak Dasar-dasar Filsafat Islam (Yogyakarta: IRCISoD, 2003).

Pada periode kedua, yakni sejak awal 2004-2008 diterbitkan buku-buku filsafat Islam seperti Sayyed Mohsen Miri (editor Alimin), Sang Manusia Sempurna: Antara Filsafat Islam dan Hindu (Jakarta: Teraju, 2004), Achmad Muchaddam Fahham (editor M. Zain), Tuhan dalam Filsafat ‘Allamah Thabathaba’i (Jakarta: Teraju, 2004), Murtadha Muthahhari, Filsafat Moral Islam : Kritik Atas Berbagai Pandangan Moral (Jakarta: Al-Huda, 2004), Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2007), Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar: Sebuah Respons Terhadap Modernitas (Jakarta: Erlangga, 2007), Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam, Dan Manusia (Jakarta: Erlangga, 2007), KH. M. Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam (Penerbit Narasi, 2008), Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, Gaya Media Pratama, 2008).

Sedangkan pada periode ketiga, yakni sejak awal 2009-2013 buku-buku filsafat Islam yang diterbitkan antara lain: Dedi Supriyadi (editor Maman Abd. Djaliel), Pengantar Filsafat Islam: Konsep, Filsuf, dan Ajarannya (Bandung: Pustaka, 2009), Mishbah Taqiy Yazdi, editor Musa Kazhim, Buku Daras Filsafat Islam: Orientasi ke Filsafat Islam Kontemporer (Jakarta: Sadra Press, 2010), William C. Chittick, Kosmologi Islam Dan Dunia Modern: Relevansi Ilmu Ilmu Intelektualisme Islam (Jakarta: Mizan Publika, 2010), A. Khudori Soleh, editor Muhammad In’am Esha, Integrasi Agama Dan Filsafat: Pemikiran Epistemologi Al Farabi (Malang: UIN Malang Press, 2010), Hasan Yusufian dan Ahmad Husain Sharifi, Akal Dan Wahyu Tentang Rasionalitas Dalam Ilmu, Agama Dan Filsafat (Jakarta: Sadra Press, 2011), Nurisman, Pemikiran Filsafat Islam Harun Nasution: Pengembang Pemikiran Islam di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2012), dan Mohsen Gharawiyan, editor Musa Kazim, Pengantar Memahami Buku Daras Filsafat Islam: Penjelasan untuk Mendekati Analisis Teori Filsafat Islam (Jakarta: Sadra Press, 2012).

C. Literatur Filsafat Islam Terbitan 1998-2013

Daftar literatur yang penulis cantumkan di atas hanyalah sebagian saja dari literatur filsafat Islam yang tersedia di Indonesia dalam rentang waktu 1998-2003. Beberapa literatur dari penerbit terkemuka yang tercantum bahkan diterbitkan sebelum rentang waktu itu. Penulis menyadari bahwa di luar daftar tersebut masih banyak literatur filsafat Islam yang beredar di Indonesia. Oleh karena keterbatasan area pemasaran buku dan ketersediaan literatur tersebut di berbagai perpustakaan, tidak semua literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia dapat diperoleh dengan mudah dan dalam waktu singkat.

Secara umum, literatur yang ada dapat dibedakan dalam dua jenis; yakni karya-karya terjemahan dan karya-karya yang ditulis langsung dalam bahasa Indonesia oleh sarjana Indonesia. Di dalam penelitian ini, beberapa literatur dari masing-masing jenis tersebut akan dikaji dan ditelusuri dalam rangka menemukan tema-tema yang dibahas di dalamnya. Ada empat kategori yang penulis ajukan dalam meneliti literatur-literatur tersebut, yakni, pertama, literatur yang berisi materi-materi pengantar pada kajian filsafat Islam, kedua, buku-buku yang memuat kajian atas pemikiran filsuf Muslim tertentu, ketiga, literatur tentang tema tertentu dalam filsafat Islam, dan keempat, buku-buku tentang kajian lintas disiplin filsafat Islam dengan bidang keilmuan lainnya, baik dalam rumpun keilmuan Islam (islamic studies) maupun dengan keilmuan dari rumpun yang berbeda.

1. Literatur Pengantar Filsafat Islam

Telah dimaklumi bahwa filsafat Islam belum lama dikenal di Indonesia. Dikenalnya disiplin keilmuan ini oleh masyarakat akademik dan peminat studi Islam di Indonesia dimulai dengan penerjemahan literatur filsafat Islam dari bahasa asing, terutama literatur berbahasa Arab dan Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Pada masa awal, mayoritas literatur filsafat Islam yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berupa buku-buku pengantar. Kecenderungan ini dapat dimaklumi mengingat bahwa pada masa awal perkembangannya di Indonesia, literatur pengantar memang lebih dibutuhkan daripada literatur yang memuat kajian yang lebih spesifik. Untuk mengenal dan mendalami lebih lanjut disiplin keilmuan filsafat Islam, seseorang perlu mengetahui bagaimana disiplin ini lahir dan berkembang di tempat asalnya.

Penerbit Mizan bisa disebut sebagai penerbit yang memiliki jasa besar dalam menerbitkan buku-buku pengantar yang komprehensif dan populer tentang filsafat Islam. Dalam terbitan yang bertajuk Seri Filsafat Islam, penerbit Mizan menerbitkan beberapa judul buku yang masing-masingnya merupakan literatur penting tentang filsafat Islam dan ditulis oleh sarjana yang berkompeten, seperti Seyye Hossein Nasr, Oliver Leaman, Majid Fakhry, dan lainnya. Sebagian besar buku-buku tersebut merupakan karya terjemahan dari buku-buku berbahasa asing. Hanya beberapa judul saja yang ditulis langsung oleh sarjana Indonesia dan dalam bahasa Indonesia.

Karya Oliver Leaman yang berjudul A Brief Introduction to Islamic Philosophy 
 yang diterbitkan Cambridge merupakan buku pertama dari rangkaian terbitan Seri Filsafat Islam yang diterjemahkan dan diterbitkan oleh Mizan dalam bahasa Indonesia dengan judul Pengantar Filsafat Islam: Sebuah Pendekatan Tematis (2001).
 Sebagaimana disebut oleh penulisnya, buku ini termasuk dalam jenis buku teks pengantar yang memperkenalkan filsafat Islam secara tematik. Tema-tema yang dibahas dalam buku ini adalah tema ontologi, epistemologi, mistisisme, etika, filsafat politik, filsafat bahasa, serta sejarah singkat munculnya filsafat Islam dan kontroversi-kontroversi utama yang diperbincangkan para filsuf Muslim di masa awalnya.
 

Selain buku ini, sebelumnya Leaman juga sudah pernah menulis karya lainnya yang sejenis.
 Ia merasa perlu untuk mengembangkan teks pengantar yang sudah ada karena muatannya yang menitik-beratkan filsafat Islam hanya pada tradisi Peripatetik dan Yunani namun melupakan ciri khas dari tradisi mistis (sufi) dan iluminasionis (isyrāqī).
 Hal inilah yang menjadi benang merah dalam karya Leaman. Menurutnya, filsafat Islam tumbuh dan berkembang bukan terutama karena adanya pengaruh dari pemikiran Yunani akibat dari diterjemahkannya karya-karya filsafat Yunani ke dalam bahasa Arab, tetapi lebih karena rangkaian isu-isu teoritis yang bersentuhan langsung dengan perselisihan keagamaan dan teologi. Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber pokok ajaran Islam tetap menjadi rujukan dan mewarnai corak khas filsafat Islam. Dalam hal ini, cara pandang filsafat Peripatetik-Yunani di satu sisi, serta cara pandang mistis-illuminasionis sama-sama berperan serta dalam memperkaya horizon keilmuan filsafat Islam.

Peneliti dan peminat filsafat Islam hendaknya jeli dalam menemukan integrasi dan kesaling-terikatan berbagai cara pandang ini. Menurut Leaman, hal itu bisa dicermati dalam tema-tema spesifik yang dibahas dalam filsafat Islam. Dalam tema epistemologi misalnya, pengetahuan tidak hanya terbatas pada produk pemikiran rasional saja, tetapi juga bisa berupa pemikiran intuitif yang oleh kelompok rasionalis dan empiris dianggap berada di luar nalar. Demikian pula, pengetahuan tidak melulu bebas nilai akan tetapi juga mengandung dimensi ilahiah, kemanusiaan, dan alam.
 Hal-hal semacam ini juga terlihat pada tema-tema lainnya yang dikaji dalam filsafat Islam, seperti ontologi, etika, politik, dan lainnya.

Pada tahun yang sama penerbit Mizan juga mensponsori penerjemahan dan penerbitan karya Majid Fakhry yang berjudul A Short Introduction to Islamic Philosophy, Theology and Mysticism yang diterbitkan oleh Oxford empat tahun sebelumnya.
 Versi bahasa Indonesia karya ini diberi judul Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis.
 Sesuai dengan judul versi bahasa Indonesianya, penelusuran Fakhry dalam karyanya ini dilakukan dari sudut pandang historis. Adapun persoalan yang ia uraikan adalah bagaimana saling keterkaitan antara tiga disiplin utama studi Islam klasik, yakni teologi, filsafat, dan mistisisme.

Senada dengan karya Leaman, karya Fakhry ini juga dimulai dengan penjelasan tentang bagaimana warisan-warisan Yunani, Suryani, Persia, dan India memainkan perannya dalam penyebaran filsafat dan sains kuno hingga masuk dalam tradisi keilmuan Islam awal. Warisan dari berbagai tradisi tersebut menjadi semacam way of thinking bagi umat Islam menghadapi persoalan-persoalan intrinsik yang terkandung dalam pengetahuan teologi umat Islam. Para filsuf Muslim awal, seperti al-Kindi, ar-Razi, al-Farabi, Ibn Sina, dan seterusnya merupakan para pemikir Muslim yang pertama kali bergelut dengan persoalan-persoaan semacam itu.

Perkembangan filsafat di dunia Islam menjadi semakin kompleks dan rumit saat cara pandang mistis-filosofis mulai dikenal dan dipraktekkan oleh filsuf Muslim seperti Suhrawardi, Ibn Arabi, dan lainnya. Pada bagian akhir karyanya ini Fakhry juga menguraikan kecenderungan kontemporer filsafat Islam di India, Pakistan, Persia, dan Asia Tenggara serta modernisme dan fundamentalisme di dunia Islam dewasa ini. Kalau mau ditarik benang merah dari karya ini agaknya telah tergambarkan sejak dari judulnya, yakni persoalan interrelasi dan saling-keterkaitan antara teologi, filsafat, dan mistisisme dalam tradisi pemikiran Islam.

Buku teks pengantar filsafat Islam lainnya yang juga diterbitkan oleh Mizan adalah karya editorial Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman yang berjudul Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam (2003).
 Buku ini merupakan karya terjemahan dari buku aslinya yang berjudul History of Islamic Philosophy yang diterbitkan oleh Routledge tahun 1996.
 Sebagaimana terbitan dalam bahasa aslinya, Mizan juga menerbitkan karya ini dalam dua jilid, mengingat cakupan tema yang sangat luas dan muatan tulisan yang beragam dari para ahli yang berkontribusi di dalamnya.

Buku ini bisa disebut sebagai literatur pengantar kajian filsafat Islam yang paling komprehensif yang pernah diterbitkan dalam bahasa Indonesia. Kelebihan dari karya ini adalah karakter ensiklopedisnya. Muatannya memungkinkan untuk dipelajari secara acak atau dipilih berdasarkan tema yang paling dibutuhkan tanpa harus dibaca secara runtut. Meski muatan karya ini sangat luas, menurut penulis, buku ini tergolong teks pengantar karena tulisan tentang tiap-tiap persoalan yang dibahas di dalamnya hanya berisi sebagian kecil dari kajian tentang persoalan tersebut secara lebih detail dan spesifik. Oleh karena itu, pembaca bisa saja menempatkan tulisan tentang persoalan tertentu dari buku ini sebagai pengantar untuk mengenal dan mendapatkan gambaran tentangnya, dan kemudian mengkaji secara lebih mendalam pada karya-karya lainnya yang lebih terperinci.

Tema-tema yang dibahas dalam buku ini terbentang mulai dari sejarah kelahiran dan pertumbuhan awal filsafat Islam hingga interpretasi filsafat Islam di Barat pada abad modern. Jika dilihat dari perspektif historis, hal itu berarti bahwa karya ini menghadirkan pembahasan tentang filsafat Islam sejak disiplin ini mulai tumbuh hingga perkembangannya di masa mutakhir. 

Persoalan-persoalan yang dibahas mengenai sejarah kelahiran dan perkembangan awal filsafat Islam di dalam karya ini antara lain tentang pengaruh pemikiran Yunani, Suryani, India, dan Persia terhadap pemikiran filsafat Islam di masa awal, al-Quran dan Sunnah sebagai sumber internal yang menginspirasi lairnya pemikiran filosofis dalam Islam, serta kontroversi dan isu-isu yang berkembang di wilayah teologi atau kalam yang ikut memicu maraknya pembahasan dari sudut pandang filosofis. Bagian yang memuat pembahasan tentang para filsuf Muslim di wilayah Timur dan Barat Islam cukup diberikan porsi yang seimbang. Demikian pula dengan pembahasan tentang interrelasi tradisi mistik dan filsafat dalam Islam serta tradisi filosofis Yahudi di dunia kultural Islam. Cabang-cabang filsafat seperti metafisika, logika, epistemologi, filsafat politik, sastra, bahasa, etika, estetika, dan sains juga dibahas dalam karya ini. Tidak ketinggalan pula beberapa tulisan tentang perkembangan filsafat Islam di dunia Islam modern seperti di Persia, India, Pakistan, Dunia Arab, Mesir, Turki,dan Asia Tenggara.  

Selain buku-buku yang berasal dari karya terjemahan, telah ditulis pula karya-karya pengantar tentang filsafat Islam oleh para sarjana Indonesia. Sebagian besar karya tersebut ditulis untuk memenuhi kebutuhan akademik berkenaan dengan kajian filsafat Islam yang semakin berkembang dan diminati di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Berikut ini penulis akan mencermati beberapa karya pengantar filsafat Islam yang ditulis oleh sarjana Indonesia untuk melihat perkembangan persoalan dan tema-tema yang dibahas dalam karya-karya tersebut.

Musa Asy’arie menulis buku yang diberi judul Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir.
 Buku ini ditulis karena literatur filsafat Islam yang disajikan melalui alur pemikiran filsafat sistematik masih langka di Indonesia. Sebagian besar buku-buku filsafat Islam ditulis berdasarkan alur pemikiran historik dan tematik. Lewat buku ini, penulisnya bermaksud menegaskan jati diri filsafat Islam yang masih banyak dipersoalkan keberadaannya dengan cara merekonstruksi filsafat Islam, baik sebagai metode maupun sebagai suatu sistem filsafat.

Persoalan dan tema-tema yang dibahas dalam karya di atas antara lain adalah makna dan hakikat filsafat Islam, ontologi, epistemologi, etika, estetika, teologi, kosmologi, antropologi, dan eskatologi Islam. Titik tekan penulisan buku ini adalah pada upaya menegaskan bahwa keberadaan filsafat Islam itu berpusat pada tradisi berpikir seorang nabi dan olah karena itu merupakan Sunnah Nabi Muhammad SAW dalam berpikir.
 Patut disayangkan bahwa sunnah tersebut tidak ditumbuh-kembangkan oleh umatnya dan bahkan tidak jarang yang meragukan keberadaannya. Akibatnya, perkembangan peradaban umat Islam menjadi stagnan dan kreatifitas umat tidak berkembang. Selama bertahun-tahun umat Islam hanya menjadi konsumen peradaban dan tidak menjadi produsennya.

Haidar Bagir menulis karya yang diberi judul Buku Saku Filsafat Islam.
 Buku ini sengaja dicetak dalam kemasan yang tidak terlalu besar agar bisa memenuhi tujuan penulisnya sebagai ‘buku saku’ yang ringkas, populer, komprehensif, dan mampu memberikan manfaat praktis dan transformatif kepada para pembacanya. Buku ini dilengkapi juga dengan glosarium beberapa istilah teknis dan konsep yang biasa dikenal dalam kajian filsafat Islam.

Meskipun ditulis dalam bahasa yang ringkas dan populer, Buku Saku Filsafat Islam memuat pokok-pokok pembahasan standar dalam kajian filsafat Islam, seperti persoalan apa yang disebut sebagai filsafat Islam, sejarah, serta tema-tema metafisika wujud, etika, dan filsafat politik. Penulis buku ini juga menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan antara corak peripatetisme (masyā’iyyah), illuminasionisme (isyrāqiyyah), dan filsafat hikmah (muta’āliyah). Persoalan yang bisa dianggap baru dalam karya ini adalah tentang kegunaan praktis dan teoritis filsafat bagi pemecahan masalah-masalah kemanusiaan, krisis multi dimensi di zaman modern, hingga manfaatnya bagi kehidupan duniawi dan keimanan umat Islam.

Ahmad Khudori Soleh menulis buku yang berjudul Wacana Baru Filsafat Islam.
 Senada dengan Leaman, di dalam pengantar karyanya, Khudori Soleh menyebutkan bahwa sebelum logika dan filsafat Yunani dikenal dalam peradaban Islam, telah lebih dahulu dikenal model pemikiran filosofis yang berjalan secara baik dalam masyarakat Muslim, yakni dalam soal-soal teologis dan kajian hukum. Model pemikiran rasional dari teologi dan hukum inilah yang telah berjasa menyiapkan landasan bagi diterima dan berkembangnya logika dan filsafat Yunani dalam Islam. Khudori Soleh menegaskan bahwa pemikiran rasional-filosofis Islam lahir bukan karena adanya pengaruh dari tradisi di luar dirinya, melainkan karena adanya tuntutan internal untuk menyesuaikan ajaran teks al-Quran dengan realitas kehidupan sehari-hari umat Islam.

Karya Khudori Soleh ini membahas beberapa persoalan dan tema-tema standar sebagai sebuah literatur pengantar filsafat Islam, seperti sejarah kelahiran pemikiran filosofis di dunia Islam, metafisika, epistemologi, etika, dan estetika. Pada bagian sejarah dibahas persoalan interaksi awal pemikiran Yunani dan Arab-Islam, serta ketegangan yang berlangsung antara teologi dan filsafat oleh karena dikenalnya cara pandang filosofis dalam dunia Islam. Di akhir bagian ini penulis menghadirkan wacara rekonstruksi teologi Islam sebagaimana digagas oleh para pemikir Muslim kontemporer.
 Di bagian metafisika dipaparkan perbincangan para filosof Muslim tentang wujud (ada) dari beberapa filsuf Muslim awal, yakni teori emanasi al-Farabi, realitas partikular dan universal al-Ghazali, pengetahuan tentang wujud menurut Ibnu Rusyd, gradasi esensi dan kesadaran diri dalam filsafat iluminasi Suhrawardi, kesatuan realitas menurut Ibn Arabi, serta teosofi transendental Mulla Sadra.

Model pembahasan yang baru tampak dalam bagian tentang epistemologi. Di bagian ini, Khudori Soleh menjelaskan tentang tiga modus epistemologi yang berkembang dalam kajian filsafat Islam, yakni modus pengetahuan bayani, burhani, dan irfani. Masing-masing dari tiga corak epistemologi ini dijelaskan unsur-unsur pengertian, sejarah perkembangan, sumber pengetahuan, metode, cara memperoleh pengetahuan, dan prinsip-prinsip dasarnya. 
Adapun dalam tema etika dibahas persoalan islamisasi ilmu dan bahasa yang diwacanakan oleh pemikir Muslim modern seperti Naquib al-Attas dan Ismail Raji al-Faruqi.
 Tema terakhir yang dibahas adalah tentang estetika yang memuat pembahasan ekspresi kreatif ego dari Muhammad Iqbal dan manifestasi dimensi spiritual dalam dunia seni dari Seyyed Hossein Nasr.

2. Kajian Pemikiran Filsuf Muslim

Karya Harun Nasution yang berjudul Falsafat dan Mistisisme dalam Islam adalah tonggak awal dari dikenalkannya pemikiran filosofis dari enam orang filsuf Muslim awal, masing-masingnya adalah: al-Kindi, al-Razi, al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, dan Ibnu Rusyd.
 Seiring dengan berkembangnya minat terhadap kajian filsafat Islam di Indonesia, mulai bermunculan karya-karya serupa lainnya, baik berupa karya terjemahan maupun karya dalam bahasa Indonesia.

Pada awal tahun 1998, penerbit Zaman Wacana Mulia menerbitkan versi terjemahan karya Hossein Ziai yang berjudul Knowledge and Illumination: A Study of Suhrawardi’s Hikmat al-Isyraq.
 Dalam bahasa Indonesia, karya ini diberi judul Suhrawardi dan Filsafat Illuminasi: Pencerahan Ilmu Pengetahuan.
 Ziai mengatakan bahwa pemikiran filsafat Suhrawardi tidak pernah dikaji secara sistematis pada masa sebelumnya. Hadirnya buku ini selain ditujukan untuk mengisi kekosongan tersebut, juga untuk dijadikan sebagai pendahuluan bagi suatu penyelidikan yang komprehensif tentang gagasan-gagasan dari seorang tokoh yang memiliki pengaruh monumental terhadap pemikiran filsafat Islam pada umumnya, dan mistisisme spekulatif Iran khususnya.

 Karya Ziai ini diawali dengan menunjukkan bahwa filsafat illuminasi Suhrawardi tidak hanya dimuat dalam karyanya Hikmah al-Isyrāq, tetapi juga terdapat dalam empat karya penting dari Suhrawardi yang merupakan rangkaian untuk mengajarkan dan mengembangkan filsafat ini. Ziai menunjukkan bahwa filsafat illuminasi bertolak dari serangan atau kritik terhadap gagasan filsafat peripatetik tentang definisi yang dimodifikasi dan diperluas oleh Suhrawardi ke dalam suatu teori komprehensif tentang pengetahuan yang menekankan pengetahuan dan kesadaran-diri sebagai dasar semua pengetahuan.
 Dasar dari filsafat illuminasi digambarkan sebagai cahaya yang secara bersama-sama membentuk kesadaran diri dan keseluruhan kosmos. Tuhan kosmos ini adalah Sumber Cahaya, yang dari-Nya tersingkap semua wujud. Pengetahuan diperoleh ketika subjek dan objek hadir dan memanifestasikan diri tanpa adanya penghalang di antara keduanya. Hanya dengan cara demikiansubyek yang mengetahui dapat menangkap esensi obyek.

Masih pada tahun 1998, penerbit Titian Ilahi Press menerbitkan karya terjemahan dari Gaston Bouthoul yang berjudul Ibn-Khaldoun sa Philosophie Sociale dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Teori-teori Filsafat Sosial Ibn Khaldun.
 Terbitan karya terjemahan ini dinilai penting mengingat bahwa saat itu belum banyak karya yang tersedia tentang aspek pemikiran Ibn Khaldun sebagai filsuf Muslim yang pemikiran filsafatnya berbeda dengan mainstream pemikiran filsafat di dunia Islam. Berbeda dengan para filsuf Muslim pendahulunya yang mencurahkan perhatian mereka pada persoalan ketuhanan, Ibn Khaldun membahas persoalan peradaban manusia di wilayah yang lebh konkret. 

Karya Bouthoul menggaris-bawahi pandangan Ibn Khaldun bahwa masyarakat dapat dibedakan berdasarkan tiga faktor: 1) watak psikologis yang merupakan dasar sentimen dalam membangun hubungan sosial di antara berbagai kelompok manusia. 2) Fenomena ekonomi dalam relasinya dengan keseimbangan alam dan geografis. 3) Fenomena politik, yaitu upaya membangun hubungan sependeritaan antara sesama manusia yang melahirkan kekuasaan dan berbagai dinasti. Selain itu, Bouthoul juga memberikan perhatian khusus tentang aspek moralitas dari pemikiran Ibn Khaldun.

Penerbit Pustaka menerbitkan karya Fazlur Rahman yang berjudul The Philosophy of Mulla Shadra
 ke dalam bahasa Indonesia dan diberi judul Filsafat Shadra.
 Karya ini mengarah pada penilaian kritis dan analitis atas pemikiran filosofis dari Mulla Shadra, terutama yang terkandung dalam karya monumentalnya, al-Asfar al-Arba’ah. Selain memperkenalkan struktur pemikiran filosofis Shadra, karya Rahman ini juga hendak membongkar mitos keyakinan yang telah berurat berakar yang umumnya beredar di kalangan ilmuwan Islam Barat bahwa filsafat Islam telah mati setelah serangan al-Ghazali terhadap para filsuf Muslim pada abad ke-11. Di samping itu, Rahman mau menunjukkan bahwa terlepas dari kesulitan-kesulitan internal yang dikandungnya, sistem pemikiran Shadra sangat orisinal yang mengungkap kaliber intelektual penulisnya yang luar biasa.

Rahman mengakui bahwa upaya rekonstruktif terhadap pemikiran filsuf Muslim tertentu pasca al-Ghazali telah banyak dilakukan dewasa ini. Akan tetapi, upaya tersebut lebih menekankan aspek sufistik dan esoterik dan mengorbankan sisi intelektual dan filosofinya yang murni yang justru memiliki nilai dan daya tarik yang besar pada pelajar filsafat modern. Filsafat Shadra, menurut Rahman, nyaris bukan esoteris ataupun sufi, meski ia menekankan intuisi intelektual vis-a-vis penalaran logika murni. Aspek-aspek pemikiran filosofis Mulla Shadra yang diuraikan Rahman dalam karyanya ini meliputi aspek ontologi, teologi, dan psikologi manusia. Aspek ontologi membahas persoalan metafisika wujud, esensi, kausalitas, gerak, dan waktu. Aspek teologi memuat hakikat, sifat, kalam dan wahyu Tuhan. Sedangkan aspek psikologi manusia menguraikan persoalan hakikat jiwa, teori pengetahuan, persepsi, imajinasi, intelek, dan persoalan eskatologi.

Penerbit Mizan menerbitkan karya terjemahan dari Murthadha Muthahhari yang diberi judul Filsafat Hikmah: Pengantar Pemikiran Shadra.
 Karya ini melengkapi karya-karya yang sudah ada tentang filsafat Islam, terutama tentang pemikiran Mulla Shadra. Karya ini dimulai dengan pendefinisian ulang apa yang dimaksud dengan filsafat Islam untuk mendudukkan pengertian dari perspektif filsafat transendental (al-hikmah al-muta’āliyah). Kemudian dijelaskan tentang sumbangan kaum Muslim kepada filsafat yang berkenaan dengan persoalan-persoalan yang berkembang. Sejak dari bagian ketiga buku ini barulah diuraikan tentang filsafat Mulla Shadra yang meliputi pandangannya tentang wujud, ambiguitas wujud, wacana gerak, kemanunggalan objek dan subjek akal, teori penciptaan baru, hingga irfan dalam filsafat transendental. 

Amroeni Drajat menulis buku Suhrawardi: Kritik Falsafah Peripatetik.
 Penulis buku ini menyebutkan bahwa kajian tentang pemikiran Suhrawardi secara khusus dan terperinci belum banyak dilakukan oleh sarjana Muslim, terutama di Indonesia. Selain untuk melengkapi literatur filsafat Islam tentang pemikiran filsafat Suhrawardi, buku ini juga ditujukan untuk memancing munculnya karya-karya serupa dalam topik yang sama dari sarjana Muslim di Indonesia. 

Buku yang semulanya merupakan karya disertasi ini mencoba mengkaji dan menjelajahi pemikiran dan gagasan Suhrawardi, terutama yang terkait dengan berbagai kritik yang ia lancarkan terhadap metode, konsep, dan struktur pemikiran filsafat peripatetik menyangkut persoalan epistemologi, ontologi, dan kosmologi. Setelah mengenalkan sosok Suhrawardi dan perkembangan dan ajaran dari aliran peripatetik, Amroeni menguraikan kritik Suhrawardi terhadapnya yang berkenaan dengan kritik epistemologi dan kritik ontologi. Disebutkan bahwa Suhrawardi menemukan adanya berbagai kelemahan dalam epistemologi dan ontologi filsafat peripatetik yang berkenaan dengan kelemahan teori definisi, logika, persepsi indera, serta pandangan ontologis peripatetik tentang teori akal, materi dan bentuk, empat unsur dasar, hingga teori jiwa. Berdasarkan uraian tentang kritik epistemologis dan ontologis itu, Amroeni selanjutnya menguraikan tentang struktur filsafat illuminasi atau teosofi Suhrawardi.

Buku teks akademik yang membahas pemikiran filosofis dari beberapa filsuf Muslim awal ditulis oleh Fauzan Naif dan diberi judul Percik-Percik Pemikiran Para Filosof Muslim.
 Karya ini berisi beberapa aspek pemikiran dari para filsuf Muslim yang berhubungan dengan tiga persoalan penting dalam filsafat, yakni mengenai Tuhan, alam, dan manusia. Para filsuf yang dipaparkan dalam karya ini antara lain adalah pemikiran al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn Thufail, Ibnu Rusyd, dan Ibn ‘Arabi.

Jika dilihat secara umum, muatan dari karya Fauzan Naif ini tidak jauh berbeda dengan karya Harun Nasution yang telah disebutkan sebelumnya. Hanya saja, beberapa aspek dari pemikiran filsuf Muslim tersebut diuraikan secara lebih rinci dalam karya ini ketimbang karya yang pertama. Misalnya pemikiran filsafat Ibnu Rusyd yang diuraikan masing-masing aspeknya mulai dari sanggahannya terhadap al-Ghazali, pembelaan terhadap para filosof, hingga pandangan Ibnu Rusyd tentang hubungan antara agama dan filsafat.
 Meskipun buku ini tidak secara spesifik membahas aspek pemikiran filosofis dari filsuf Muslim tertentu, buku ini dibutuhkan bagi peminat filsafat Islam yang hendak memperoleh pengetahuan awal tentang aspek-aspek pemikiran filsuf Muslim.

Penerbit LKiS menerbitkan karya terjemahan dari Sarah Stroumsa yang berjudul Freethinkers of Medieval Islam: Ibn ar-Rawandi, Abu Bakr ar-Razi and Their Impact of Islamic Though (Islamic Philosophy, Theology, and Science).
 Versi bahasa Indonesianya diberi judul Para Pemikir Bebas Islam: Mengenal Pemikiran Teologi Ibn ar-Rawandi dan Abu Bakr ar-Razi.
 Karya ini mencoba menguji ulang label sesat yang seringkali dikenakan pada para pemikir bebas dalam tradisi Islam. Stroumsa berpendapat para pemikir bebas Muslim ini tidak tepat disebut sesat karena kritik mereka tidak pernah terkait dengan gagasan tentang penolakan terhadap eksistensi Tuhan. Pendapat ini didasarkan atas kajian mendalam Stroumsa atas karya-karya ar-Rawandi dan ar-Razi seperti az-Zumurrud, Makhariq al-Anbiya’, Hiyal al-Mutanabbiyyin, Fi Naqdh al-Adyan, dan Kitab al-’Ilm al-Ilahi.
3. Literatur Filsafat Islam Tematik
Pada uraian mengenai literatur-literatur pengantar filsafat Islam tampak bahwa tema-tema filsafat yang bersifat umum seperti metafisika, epistemologi, etika, estetika, dan logika, serta tema-tema khusus seperti filsafat politik, filsafat hukum, filsafat kebudaan dan lainnya telah diperbincangkan oleh para filsuf Muslim sejak semula. Buku-buku yang mengkaji secara lebih terperinci tema-tema filsafat ini, baik yang berupa karya terjemahan maupun karya asli dalam bahasa Indonesia akan diuraikan berikut ini.

Penerbit Mizan menerjemahkan karya Mehdi Hairi Yazdi yang berjudul The Principles of Epistemology in Islamic Philosophy: Knowledge by Presence ke dalam bahasa Indonesia dan diberi judul Menghadirkan Cahaya Tuhan: Epistemologi Iluminasionis dalam Filsafat Islam.
 Karya monumental ini penting sekali dalam menunjukkan karakteristik salah satu modus epistemologi keilmuan Islam dan memberikan penjelasan yang sistematis, mendalam, dan analitis terhadap pengalaman mistik sebagai modus pengetahuan dengan kehadiran (al-‘ilm al-hudhūrī).

Sebagaimana diketahui bahwa istilah ilmu hudhuri (knowledge by presence) pertama kali digunakan oleh Suhrawardi pendiri mazhab illuminasi dalam filsafat Islam untuk merujuk ke jenis pengetahuan yang diperoleh melalui kesadaran intuitif. Pengetahuan tentang diri, perasaan, dan keadaan-keadaan pribadi, perasaan, dan keadaan-keadaan pribadi, serta pengalaman mistik adalah contoh bentuk-bentuk ilmu hudhuri. Modus pengetahuan ini bersifat non-empiris. Oleh karena itu, filsafat modern cenderung menafikan keabsahan dan kesejatian pengetahuan yang dihasilkan dari modus ini dan menganggapnya sebagai imajinasi yang tidak memiliki kandungan kognitif. Lewat karyanya ini, Hairi Yazdi mau menunjukkan bahwa ilmu hudhuri adalah absah dan bermakna. Ia berusaha menunjukkan keabsahan ilmu hudhuri lewat argumen-argumen yang tajam, hingga akhirnya ia sampai pada kesimpulan bahwa ilmu hudhuri tidak saja dapat diterima keberadaannya, tetapi juga menjadi basis konstitusi seluruh jenis dan modus pengetahuan manusia.

Muhammad Sholikhin menulis buku Filsafat dan Metafisika dalam Islam.
 Titik tekan kajian dalam buku ini adalah pada persoalan pengalaman mistik dan perjalanan aliran Manunggaling Kawula-Gusti atau yang dikenal dalam tradisi filsafat dan mistisisme Islam sebagai aliran kesatuan wujud. Itu berarti bahwa buku ini membahas persoalan metafisika dari sudut pandang filsafat dan mistisisme yang berkembanga dalam tradisi Islam. Penelusuran Sholikin dimulai dengan uraian tentang filsafat dan mistik dalam konstruksi peradaban Islam. Ia juga menguraikan pandangan para filosof Muslim awal, seperti al-Farabi, Ibn Sina, al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, dan al-Hallaj tentang metafisika. Selanjutnya ia menjelaskan upaya aplikatif harmonisme filsafat dan tasawuf dalam kehidupan beragama. Di akhir karyanya ini Solikhin berpendapat bahwa cara pandang metafisika yang bercorak sufistik dapat dijadikan sebagai alternatif beragama di masa mendatang.

Pada lingkup filsafat khusus, Mujamil Qomar menulis buku berjudul Epistemologi Pendidikan Islam: Dari Metode Rasional hingga Metode Kritik.
 Mujamil menyadari bahwa kajian terhadap epistemologi, terutama di ranah pendidikan Islam, penting sekali dibicarakan dan telah menjadi sorotan dalam forum-forum ilmiah pada masa sekarang ini. Pembahasan perihal epistemologi dibutuhkan dalam merumuskan, menyusun dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Menurutnya, problem utama dunia pendidikan Islam kontemporer adalah problem di wilayah epistemologi. Kelemahan-kelemahan pendidikan selama ini sesungguhnya berrsumberr dari kelemahan epistemologinya. Apabila ada upaya memperbaiki pendidikan Islam, maka yang harus diperbaiki terlebih dahulu adalah epistemologinya, karena ia adalah penyebab utama dan paling mendasar.

Karya Mujamil ini diawali dengan penjelasan tentang epistemologi, yang meliputi pengertian dan ruang lingkup, obyek dan tujuan, landasan, metode dan metodologi, hakikat, serta pengaruh epistemologi. Di bagian berikutnya ia menjelaskan tentang epistemologi Barat, yang mencakup imperialisme epistemologi dan pendekatan-pendekatan dalam epistemologi Barat. Di bagian selanjutnya ia menjelaskan tentang epistemologi Islam, yang meliputi konsep ilmu pengetahuan, islamisasi ilmu pengetahuan, karakter ilmu pengetahuan dalam perspektif Islam, serta metodologi Islam. Adapun pembahasan tentang epistemologi dalam pendidikan Islam dijelaskan lewat uraian sistem pendidikan Islam, pembaruan, idealisme, dan metode-metode dalam pendidikan Islam.

Mulyadhi Kartanegara menulis buku yang berjudul Integrasi Ilmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik.
 Karya ini bertolak dari kegelisahan akademik penulisnya tentang problem dikotomi keilmuan yang sedikit banyak telah menimbulkan ekses-ekses negatif dalam sistem pendidikan Islam di masa sekarang ini. Mulyadi menyebutkan bahwa sebenarnya problem ini bukanlah masalah baru. Islam telah mempunyai tradisi dikotomi ini lebih dari seribu tahun silam. Akan tetapi, dikotomi tersebut tidak menimbulkan terlalu banyak masalah, sampai akhirnya sistem pendidikan Barat diperkenalkan ke dunia Islam melalui imperialisme. Pada saat itu, barulah ilmu-ilmu keagamaan dipandang lebih rendah daripada ilmu-ilmu lainnya.

Mulyadi mengandaikan model integrasi ilmu yang ia jelaskan secara rinci dalam karyanya tersebut. Setelah menunjukkan letak permasalahan yang ia bahas, Mulyadi lalu menguraikan tentang tauhid sebagai prinsip utama integrasi ilmu, basis integrasi ilmu-ilmu agama dan umum, integrasi obyek-obyek ilmu, integrasi bidang metafisika, matematika, dan fisika, integrasi sumber ilmu, hingga integrasi ilmu-ilmu teoritis dan praktis. Di akhir karyanya, ia menyertakan sebuah kasus tentang integrasi ilmu di bidang psikologi. 

4. Kajian Komparatif Filsafat Islam

Karya-karya komparatif di bidang filsafat Islam mulai banyak diterbitkan sejak tahun 1990-an. Karya tersebut ada yang membandingkan pemikiran dua orang atau lebih filsuf Muslim terkait dengan tema tertentu dari pemikirannya dan ada juga yang membandingkan tema tertentu dalam pemikiran seorang filsuf Muslim dengan filsuf Barat. Selain itu ada juga karya komparatif yang membandingkan pandangan filosofis Islam dengan pandangan filosofis dari tradisi keagamaan yang lain.

Salah satu karya komparatif di bidang etika dilakukan oleh Amin Abdullah dalam karyanya yang diberi judul Filsafat Etika Islam: Antara al-Ghazali dan Kant.
 Buku ini pada mulanya merupakan karya disertasi di bidang filsafat yang dipertahankan penulisnya di Middle East Technical University di Turki. Terlihat dari judulnya, karya ini membandingkan pemikiran etika dari dua tradisi filsafat yang berbeda, yakni filsafat Islam dan Barat. Al-Ghazali dan Kant sama-sama dianggap sebagai pemikir dan filsuf besar dalam tradisinya masing-masing. Oleh karena itu, buku ini menguraikan detail argumentasi setiap wacana etika di sepanjang sejarahnya di dunia Barat dan Islam. 

Benang merah dari karya ini adalah perdebatan tentang rasionalitas dan universalitas etika. Pokok-pokok persoalan yang dibahas adalah formasi etika yang dibangun di atas kritik terhadap metafisika-dogmatik, hubungan kausalitas dan persoalan etika, masalah etika religius dan etika rasional, serta struktur pemikiran etika dari al-Ghazali dan Kant. Di akhir pembahasannya, penulis buku ini menunjukkan pentingnya dilakukan upaya-upaya teoritis dan praktis untuk mengembangkan paradigma baru dalam wacana etika. Hal ini mengingat bahwa pendekatan yang bercorak dikotomis dan reduksionis terhadap wacana etika tidak lagi memadai untuk menangani situasi yang berkembang dan menuntut penilaian etis dewasa ini. Pendekatan dikotomis dan reduksionis yang sempit tidak akan mampu menjawab persoalan yang muncul dalam struktur sosial masyarakat yang pluralistik dan majemuk.

Karya komparatif lainnya di bidang filsafat khusus ditulis oleh Yamani yang mencermati filsafat politik. Karyanya diberi judul Filsafat Politik Islam: Antara al-Farabi dan Khomeini.
 Telah dimaklumi bahwa perbincangan soal kepemimpinan dan kekuasaan dalam tradisi dan kebudayaan manapun seolah tidak pernah usai dan final, termasuk dalam tradisi keilmuan dan peradaban Islam. Di dunia Islam, tema kepemimpinan politik telah diperbincangkan secara filosofis sejak al-Farabi dan selalu menjadi tema hangat hingga masa modern ini. Lewat karyanya ini Yamani mencoba melakukan perbandingan atas pemikiran al-Farabi dan Khomeini untuk menunjukkan benang merah yang terputus antara pemikiran politik modern Islam dengan tradisi panjang filsafat Islam.

Yamani memulai karyanya ini dengan penjelasan secara umum sejarah dan perkembangan filsafat politik dalam Islam dari masa klasik hingga modern. Selanjutnya diuraikan aspek-aspek pemikiran filsafat politik al-Farabi yang meliputi pandangan tentang negara utama, demokrasi, serta pluralisme masyarakat dan agama dalam filsafat al-Farabi. Sedangkan tentang filsafat politik Khomeini dijelaskan teori politik Islam di dunia Sunni dan Syi’ah, dasar-dasar pemikiran politik Khomeini, demokrasi, dan wilāyah faqīh.
BAB IV:

PERKEMBANGAN MODEL DAN RUANG LINGKUP KAJIAN FILSAFAT ISLAM DI INDONESIA

A. Pemekaran Model dan Ruang Lingkup Kajian

Jika ruang lingkup keilmuan filsafat Islam sewaktu awal dikenalnya di Indonesia pada dekade 1970-an dibandingkan dengan ruang lingkup keilmuan ini pada masa sekarang, maka ditemukan banyak sekali pengembangan dan pergeseran titik tekan kajian. Perluasan dan pergeseran ini terjadi karena semakin banyak literatur filsafat Islam yang diterbitkan di Indonesia, baik yang berupa karya terjemahan maupun yang ditulis langsung oleh sarjana Indonesia. Para peminat filsafat Islam semakin menyadari bahwa kajian filsafat Islam tidak hanya terbatas pada telaah atas sejarah kelahiran dan perkembangan awalnya serta pemikiran beberapa filsuf Muslim klasik sebagaimana yang telah dikenalkan oleh Harun Nasution,
 tetapi telah mengalami perluasan kepada tema-tema lainnya, baik yang berupa tema-tema filsafat yang umum maupun yang khusus. 

Di sisi lain, telah diperkenalkan pula pemikiran filosofis dari puluhan bahkan ratusan filsuf Muslim yang pemikirannya tidak kalah hebat daripada pemikiran para filsuf Muslim yang telah dikenalkan sebelumnya. Sudut pandang kajian juga mengalami perkembangan dengan dikenalkannya perspektif historis, tematis, dan kajian-kajian kritis terhadap materi dan kandungan filsafat Islam. Tentu saja para peminat filsafat Islam sangat diuntungkan dengan perkembangan literatur yang ada saat ini, karena selain menambah wawasan mereka tentang filsafat Islam juga mengubah persepsi yang keliru tentang filsafat Islam dari sudut ruang lingkup, rentangan waktu, ajaran, dan lainnya. Perkembangan literatur-literatur tersebut menunjukkan bahwa filsafat Islam tetap terus hidup dan berkembang hingga masa sekarang ini.

1. Literatur Pengantar Filsafat Islam: Perluasan Materi dan Sudut Pandang
Sejak tahun 1998 hingga sekarang, perkembangan terbitan pengantar filsafat Islam di Indonesia menunjukkan tingkat yang menggembirakan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas terbitan. Hal ini tampak dari beberapa karya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Perkembangan dan peningkatan itu dapat ditemukan dalam aspek materi dan sudut pandang kajian.

Materi dalam literatur pengantar filsafat Islam saat ini sudah mencakup hampir seluruh aspek yang perlu dimuat dalam sebuah buku pengantar. Aspek-aspek filsafat umum seperti metafisika, epistemologi, logika, etika, dan estetika telah menjadi bagian dalam literatur-literatur filsafat Islam di Indonesia, seperti yang ditulis oleh Oliver Leaman,
 Majid Fakhry,
 Seyyed Hossein Nasr,
 Musa Asy’arie,
 Haidar Bagir,
 dan Khudori Soleh.

Materi tentang sejarah awal perkembangan filsafat Islam tertuang dalam beberapa karya di atas. Oliver Leaman menuliskan bagian penjelasan tentang sejarah singkat munculnya filsafat Islam, yang meliputi uraian tentang faktor-faktor yang menyebabkan tumbuhnya tradisi filsafat di dunia Islam, pengaruh tradisi filsafat Yunani melalui neoplatonisme, serta kecenderungan filsuf Muslim awal dalam mencampur-adukkan ajaran Plato dan Aristoteles dalam terminologi Neoplatonisme sebagaimana tampak dalam pandangan para filsuf utamanya.

Pengantar yang lebih lengkap tentang aspek sejarah ini bisa ditemukan dalam karya Majid Fakhry dan Seyyen Hossein Nasr. Dua karya ini sama-sama menjelaskan faktor eksternal dan internal munculnya filsafat Islam. Faktor eksternal dipicu oleh pengaruh Yunani, Suryani, Persia, dan India lewat proses penerjemahan. Sedangkan faktor internal dipicu oleh norma-norma al-Quran yang menganjurkan umat Islam untuk berpikir secara rasional serta tuntutan dalam memahami ayat-ayat al-Quran yang membutuhkan proses logika.

Kontroversi-kontroversi yang muncul di masa awal perkembangan filsafat Islam juga tercakup dalam buku-buku pengantar filsafat Islam ini. Leaman menguraikan isu-isu dan persoalan-persoalan pokok yang kontroversial di kalangan filsuf dan teolog Muslim saat itu. Isu-isu itu meliputi kontroversi di seputar apa yang dimaksud dengan filsafat Islam, reaksi awal atas filsafat Yunani dalam kebudayaan Islam, kontroversi soal penciptaan, hakikat waktu, pengetahuan Tuhan, hingga soal makna dan kesatuan.

Perluasan materi kajian filsafat Islam dalam literatur-literatur pengantar ini juga meliputi aspek-aspek filsafat umum dan khusus. Leaman misalnya, menunjukkan persoalan-persoalan pokok yang dibahas dalam metafisika, seperti soal wujud dan eksistensi, ekuivokalitas wujud, serta peran imajinasi dalam perbincangan soal wujud.
 Musa Asy’arie mengembangkan persoalan ontologi kepada soal hakikat kemajemukan (pluralitas) dan hakikat pluralitas.
 Perkembangan dan perluasan tema kajian semacam ini juga bisa ditemukan dalam pembahasan tentang aspek-aspek filsafat umum lainnya seperti soal epistemologi, etika, dan estetika, serta filsafat khusus, seperti filsafat politik, bahasa, dan seterusnya.

Selain perluasan dalam hal materi kajian, kandungan literatur pengantar filsafat Islam juga mengalami perluasan dalam hal perspektif atau sudut pandang analisisnya. Hal ini tampak dari penggunaan sudut pandang historis, sebagaimana digunakan oleh Fakhry 
 dan sudut pandang tematis yang digunakan oleh Leaman.
 Berbagai pendekatan dalam filsafat Islam juga dikenalkan dalam karya Musa Asy’arie. Pendekatan tersebut meliputi pendekatan historik, doktrinal, metodik, organik, dan teologik. Berbagai pendekatan itu dibutuhkan karena tanpa suatu pendekatan yang jelas dan padu, filsafat hampir akan menjadi sebuah ketidak-mungkinan atau kemustahilan. Keberadaan sebuah filsafat sepenuhnya akan ditentukan oleh kekuatan pendekatan yang akan diuji secara terus-menerus sepanjang kehidupan intelektual masih berlangsung.

2. Kajian Pemikiran Filsuf Muslim: Ke Arah Studi yang Mendalam tentang Pemikiran Seorang Filsuf
Keberadaan literatur-literatur tentang kajian pemikiran filsuf Muslim tertentu yang menjadi sampel penelitian ini menunjukkan bahwa minat akademik untuk mendalami pemikiran filosofis dari seorang filsuf Muslim tertentu dalam rentang waktu penelitian ini semakin meningkat. Kajian yang lebih mendalam ini diperlukan untuk mengenal dan memahami gugus pemikiran seorang filsuf dalam konteks zaman yang melingkupinya. Ketercerabutan dari konteks zaman ini bisa saja membawa pembaca pada kekeliruan dalam memahami gugus pemikiran filsuf yang bersangkutan.

Literatur tentang pemikiran seorang filsuf Muslim ini mayoritas memilih filsuf yang berasal dari masa awal perkembangan filsafat Islam dan masa pertengahan. Tokoh-tokoh seperti al-Farabi, al-Ghazali, Suhrawardi, Ibn ‘Arabi, dan Mulla Shadra tergolong filsuf yang populer dan lebih banyak diminati pemikirannya di Indonesia ketimbang nama-nama lain semisal al-Amiri, Ibn Bajjah, Ibn Thufail, dan lainnya. Hal ini karena karya-karya rekonstruktif terhadap tokoh-tokoh tersebut belum banyak yang tersedia dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, literatur berbahasa Indonesia tentang para filsuf tersebut lebih banyak diterbitkan daripada para filsuf lainnya.

Kedalaman kajian pemikiran filsuf Muslim tertentu ini antara lain tampak dalam karya tentang Suhrawardi yang ditulis oleh Hossein Ziai dan Amroeni Drajat. Dari dua karya ini diketahui struktur filsafat illuminasi Suhrawardi secara lebih utuh dan terperinci. Dari karya Ziai diperoleh pemahaman yang lengkap tentang filsafat illuminasi yang menekankan unsur intuitif tertentu yang melampaui pemikiran diskursif, meskipun struktur filsafat illuminasi tidak sepenuhnya bertolak belakang atau berbeda dengan filsafat peripatetik. Ziai, sebagaimana Amroeni juga menunjukkan bahwa sebenarnya filsafat peripatetik yang dikaji dan dipahami oleh Suhrawardi adalah titik tolak dan unsur yang tidak terpisahkan dari metodologi illuminasi. Hanya dengan membandingkan dengan filsafat peripatetik lah seseorang dapat menyadari bagaimana filsafat illuminasi bertujuan memperluas pandangan manusia terhadap sesuatu.

Selanjutnya, hanya lewat kajian dan telaah yang mendalam Amroeni dapat menunjukkan kritik-kritik Suhrawardi terhadap filsafat peripatetik, yang meliputi kritik epistemologis dan ontologis. Pada wilayah epistemologis tersirat ketidak-puasan Suhrawardi terhadap metode memperoleh pengetahuan yang dianggap oleh sebagian pemikir telah sampai pada tahap final. Suhrawardi memelopori munculnya metode baru untuk memperoleh pengetahuan sejati lewat gagasannya tentang al-‘ilm al-hudhūrī yang lebih sistematis. Sedangkan pada wilayah kritik ontologis Suhrawardi memperkenalkan istilah-istilah khusus yang digunakan untuk mengungkapkan pemikirannya, seperti terminologi cahaya, konsep iluminasionisme, nūr al-anwār, yang membentuk suatu bangunan utuh yang ia sebut sebagai wahdah al-isyrāq.

3. Literatur Filsafat Islam Tematik: Upaya Menunjukkan Karakter Islam
Di antara tema filsafat umum yang paling banyak ditemukan terbitannya dalam bahasa Indonesia adalah tema metafisika dan epistemologi. Sedangkan filsafat khusus yang banyak dikaji di Indonesia adalah perihal filsafat politik dan filsafat pendidikan. Kecenderungan ini disebabkan bahwa literatur asing tentang filsafat Islam lebih banyak membahas persoalan metafisika dan epistemologi ketimbang misalnya persoalan etika atau estetika. Demikian pula di wilayah filsafat khusus, dimana kajian filsafat politik dan filsafat pendidikan lebih menarik banyak minat sarjana di Indonesia ketimbang filsafat bahasa, filsafat hukum, dan lainnya.

Perkembangan kajian ini tampak misalnya dalam karya Mehdi Hairi Yazdi yang berjudul Menghadirkan Cahaya Tuhan: Epistemologi Iluminasionis dalam Filsafat Islam.
 Penerjemahan karya monumental ini ke dalam bahasa Indonesia bernilai sangat tinggi dalam rangka menunjukkan keunikan dan kekhasan modus pengetahuan atau epistemologi keilmuan Islam yang bercorak hudhūrī di tengah semakin menguatnya hujatan dan sikap tidak percaya terhadap keabsahan pengetahuan yang dihasilkannya. Karya ini menunjukkan bahwa al-‘ilm al-hudhūrī adalah modus pengetahuan dan tradisi filsafat Islam yang hidup dan dikembangkan sampai saat ini di berbagai wilayah Islam. Ia adalah karakteristik filsafat Islam itu sendiri.

Karakter Islam ditunjukkan pula dalam karya Mulyadhi Kartanegara yang berjudul Integrasi Ilmu: Sebuah Rekonstruksi Holistik.
 Karya yang berangkat dari kegelisahan akademik pengarangnya tentang ekses-ekses negatif dari dikotomi keilmuan yang berlangsung dewasa ini hendak menunjukkan bahwa pada dasarnya pandangan filsafat Islam –terutama di ranah epistemologinya– lebih bercorak integral-holistik ketimbang parsial-dikotomik. Karakter yang holistik ini terjadi pada berbagai bidang, khususnya integrasi di bidang sumber ilmu dan klasifikasi ilmu. Dalam hal sumber ilmu, filsafat Islam mengakui bukan hanya pencerapan indrawi, tetapi juga persepsi rasional dan pengalaman mistik. Filsafat Islam menjadikan indera, akal, dan hati sebagai sumber-sumber ilmu yang sah. 
Mulyadi menyebutkan bahwa akibat dari integrasi ini dapat ditemukan di bidang klasifikasi ilmu, dimana berlangsung integrasi antara metafisika, fisika dan matematika, dengan berbagai macam pencabangan keilmuannya. Demikian pula integrasi yang terjadi di bidang metodologi dan penjelasan ilmiah. Filsafat Islam tidak hanya mengakui metode observasi sebagai metode ilmiah, tetapi juga metode burhānī, untuk meneliti entitas-entitas yang bersifat abstrak, dan metode ‘irfānī untuk melakukan persepsi spiritual dengan menyaksikan (musyāhadah) secara langsung, serta metode bayānī untuk memahami teks-teks suci seperti al-Quran dan Hadits. Dengan demikian, karakter holistik filsafat Islam di ranah epistemologi ditunjukkan dengan pengakuan kebasahan observasi indrawi, nalar rasional, pengalaman intuitif, dan wahyu sebagai sumber-sumber yang sah dan penting bagi ilmu pengetahuan.

4. Kajian Komparatif Filsafat Islam: Mendialogkan Tradisi Filsafat yang Berbeda
Perluasan pembahasan yang terdapat dalam literatur kajian komparatif filsafat Islam menunjukkan minat para pemerhati filsafat Islam ke arah upaya mendialogkan pemikiran filsafat Islam dengan pemikiran filsafat dari tradisi yang berbeda. Perbedaan itu baik berupa perbedaan waktu maupun perbedaan kultur dan budaya. Hal ini tampak misalnya dalam karya Amin Abdullah yang berjudul Filsafat Etika Islam: Antara al-Ghazali dan Kant.

Pada masa sekarang ini beberapa sarjana filsafat Islam yang juga mempelajari filsafat Barat mulai gelisah dengan langkanya pemikir-pemikir Muslim yang mendalami secara serius kajian komparatif antara filsafat Islam dengan filsafat Barat sebagai bidang garap filsafat Islam. Hal ini karena harus diakui bahwa perkembangan tradisi pemikiran filosofis di dunia Barat lebih berkembang daripada di dunia Islam. Sehingga untuk bisa mengembangkan kajiannya, filsafat Islam hendaknya mengambil pelajaran dari filsafat Barat dengan cara membandingkan pemikiran-pemikiran filosofis dari dua tradisi yang berbeda ini. 

Aminrazavi misalnya, mempertanyakan tentang sedikitnya sarjana filsafat dari kalangan Muslim yang berminat mempelajari perkembangan pemikiran filosofis di Barat atau tradisi lainnya, sementara sebaliknya banyak sekali sarjana Barat yang mempelajari filsafat Islam dan bahkan memiliki kontribusi dan jasa yang tidak sedikit dalam menghadirkan kembali pemikiran-pemikiran para filsuf Muslim klasik ke lingkungan akademik. Ia menambahkan bahwa jika filsafat Islam ingin berkembang dan diakui sebagai sebuah sistem pemikiran, hendaknya para sarjana filsafat dari kalangan Muslim tidak menutup diri atau bahkan memisahkan diri dari ranah perkembangan filsafat secara umum, termasuk dari perkembangan filsafat di dunia Barat.

Pendapat Aminrazavi yang terakhir –bahwa filsafat Islam hendaknya tidak mengisolir atau menutup diri dari perkembangan filsafat di dunia Barat– diamini oleh Majid Fakhry. Namun demikian, ia tidak sepenuhnya setuju jika tidak ada sama sekali sarjana Muslim yang telah mencoba melakukan studi perbandingan pemikiran filosofis dari dua tradisi yang berbeda ini. Dari sampel penelitian ini pun upaya untuk melakukan studi semacam itu sudah mulai ada. Fakhry menambahkan bahwa studi perbandingan itu dapat pula dilakukan terkait dengan persoalan-persoalan filosofis kekinian, seperti soal kebebasan, keadilan, dan etika.

Perlunya kajian filsafat Islam dikembangkan ke arah studi perbandingan dengan pemikiran filosofis di Barat ini memang telah memunculkan polemik tersendiri dewasa ini. Pada dasarnya, sebagian besar sarjana Muslim mutakhir setuju bahwa tema-tema filsafat Islam harus dikaitkan dengan persoalan kekinian yang menjadi kebutuhan konkret mereka sendiri, dan tidak hanya sekedar cerita atau sejarah tentang pemikiran para filsuf terdahulu. Persoalan yang masih mengganjal adalah tentang apakah ketika mengalihkan perhatian pada persoalan-persoalan kontemporer itu cara pandang filsafat Islam harus dikomparasikan dengan cara pandang filsafat Barat –mengingangat tradisi yang terakhir ini lebih berkembang dan superior di masa sekarang ini–? Ada kekhawatiran bahwa ketika model itu dilakukan maka para peminat filsafat di dunia Islam akan cenderung untuk meniru, mentransfer, atau bahkan menelan mentah-mentah pandangan filsafat Barat.

Adapun perkembangan literatur dan kajian filsafat Islam di Indonesia menunjukkan kecenderungan adanya studi perbandingan yang dimaksud. Selain dari karya Amin Abdullah yang menjadi sampel penelitian ini, terdapat banyak karya lainnya yang telah berusaha melakukan perbandingan pemikiran dua orang filsuf dari tradisi atau zaman yang berbeda berkenaan dengan topik atau persoalan filsafat tertentu. Tentu saja model studi seperti ini memiliki nilai positif dan perlu dikembangkan lebih lanjut pada masa mendatang. 

B. Pengembangan Kajian Filsafat Islam di Indonesia

Filsafat Islam di masa mutakhir dihadapkan pada tantangan yang tidak kecil. Berbagai persoalan yang membutuhkan pemikiran filosofis dan jawaban yang mendesak muncul di hadapan filsafat Islam, baik yang datang dari pandangan ilmiah-filosofis Barat yang bersifat sekulier, maupun dari berbagai teori ilmiah lainnya. Berbagai teori ilmiah dari bermacam bidang ilmu, atas nama metode ilmiah, menyerang fondasi-fondasai kepercayaan agama. 

Stephen William Hawking –seorang ahli fisika kuantum– misalnya menyebutkan dalam buku terbarunya The Grand Design bahwa manusia dan alam semesta tercipta bukan karena kehendak dan hasil ciptaan Tuhan, tetapi muncul dengan sendirinya karena hukum gravitasi.
 Pandangan mutakhir Hawking ini sekaligus mengoreksi pendapatnya sendiri yang ia tulis dalam bukunya The Brief History of Time.
 Sebelumnya ia tidak menafikan campur tangan Tuhan dalam penciptaan alam semesta. Selain mengoreksi pendapatnya sendiri, pandangan mutakhir Hawking juga mementahkan keyakinan Isaac Newton yang menyatakan bahwa jagat raya tidak tercipta secara spontan, melainkan digerakkan oleh Tuhan.
Teori Hawking di atas adalah salah satu dari sekian banyak persoalan ilmiah-filosofis yang dewasa ini dihadapi oleh kalangan agamawan, termasuk umat Muslim serta para pemikir dan filsuf Muslim di dalamnya. Berbagai teori ilmiah dari berbagai disiplin keilmuan, sebut saja fisika, biologi, psikologi, dan sosiologi, telah menyerang fondasi-fondasi kepercayaan agama. Atas nama metode ilmiah para ahli dari berbagai bidang keilmuan itu memproklamirkan bahwa Tuhan tidak dipandang perlu lagi untuk dibawa-bawa dalam penjelasan ilmiah. 
Kenyataan ini tentu saja membutuhkan respon yang cerdas. Di ranah keilmuan filsafat pada umumnya dan wilayah perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia secara khusus mesti diarahkan untuk menjawab tantangan-tantangan semacam ini. Literatur-literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia yang akan diterbitkan pada masa mendatang harus diarahkan bukan saja menjadi sarana transmisi pengetahuan filsofis Islam dari masa lalu tetapi juga membantu pembacanya dalam memberikan jawaban bagi persoalan-persoalan kekinian dari sudut pandang filosofis Islam. Berdasarkan literatur-literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia yang terbit sepanjang tahun 1998-2013, para sarjana dan peminat filsafat Islam di Indonesia hendaknya mulai berpikir untuk mengarahkan perkembangan itu ke arah yang lebih mampu menjawab persoalan zaman sekarang ini.

1. Rekonstruksi Filsafat Islam

Menurut Mulyadi Kartanegara, peminat kajian filsafat Islam di Indonesia hendaknya mulai memikirkan dan melakukan kerja-kerja praktis membangun ulang rancang bangun keilmuan filsafat Islam dengan mempertimbangkan struktur yang telah ada dan karakteristik serta permasalahan yang berkembang di negeri ini. Sebagai contoh adalah bangunan epistemologi Islam. Banyak kesimpang-siuran dan ketidak-jelasan yang terjadi di bidang ini. Menurutnya, pertama-tama perlu dipahami apa yang dimaksud dengan ilmu dalam tradisi Islam dan apa bedanya dengan sains yang berkembang di zaman modern ini. Ilmu dibedakan dengan sains terutama dalam lingkupnya. Lingkup sains modern terbatas pada bidang-bidang fisik-empiris. Sedangkan ilmu dalam tradisi ilmiah Islam meliputi bukan hanya fisika tetapi juga matematika dan metafisika.

Upaya rekonstruksi yang sama juga diperlukan dalam hal objek ilmu dan metode ilmiah. Dalam filsafat ilmu modern, obyek-obyek ilmu dibatasi hanya pada obyek-obyek fisik, sedangkan dalam tradisi ilmiah Islam, obyek ilmu tidak pernah dibatasi hanya pada obyek-obyek fisik, tetapi melebar pada obyek-obyek matematika dan metafisika. Status ontologis obyek-obyek semacam ini perlu direkonstruksi lebih lanjut, mengingat kecenderungan epistemologi keilmuan modern yang tidak mengakui keabsahan pengetahuan yang dihasilkan dari modus ini.
 Upaya rekonstruksi seperti ini telah dimulai oleh karya Mehdi Hairi Yazdi dan karya tersebut telah bisa dinikmati dalam bahasa Indonesia.
 Sarjana filsafat Islam di Indonesia hendaknya juga melakukan upaya rekonstruksi filsafat Islam yang serupa dengan menulis karya-karya berikutnya, baik di bidang epistemologi, metafisika, etika, dan lainnya.

2. Pemetaan Ulang Kajian Filsafat Islam

Upaya pemetaan ulang ini diperlukan mengingat tidak banyak buku pengantar filsafat Islam yang tersedia yang memuat aspek-aspek kajian filsafat Islam yang komprehensif. Filsafat Islam perlu diperkenalkan dalam berbagai aspek kajiannya. Literatur yang ada seringkali hanya membahas salah satu aspek tertentu, seperti hanya aliran, sejarah, atau tokoh-tokohnya saja. Tidak banyak buku pengantar yang mencoba mengenalkan beberapa aspek filsafat Islam sekaligus.
 Literatur yang ada yang cukup komprehensif mengenalkan filsafat Islam dalam berbagai aspeknya ini yang berasal dari karya terjemahan adalah karya Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu.
 

Adapun karya sarjana filsafat Islam dari Indonesia belum banyak yang muncul, kecuali hanya beberapa saja. Salah satunya adalah karya Musa Asy’arie dan Mulyadi Kartanegara. Musa Asy’arie menjelaskan beberapa aspek dari kajian filsafat Islam, mulai dari aspek pendekatan, ontologi, metafisika, hingga kebudayaan Islam.
 Sedangkan Mulyadi menguraikan aspek aliran-aliran filsafat islam, topik-topik tentang Tuhan, manusia, dan alam. Mulyadi juga membahas hubungan filsafat dan disiplin ilmu lainnya, seperti hubungan antara filsafat dengan sains dan agama, serta hubungan filsafat dan mistisisme atau tasawuf.

3. Membudayakan Tradisi Ilmiah

Hal lain yang juga penting diupayakan oleh sarjana filsafat Islam di Indonesia selain menggalakkan penerbitan karya-karya filsafat Islam adalah membudayakan tradisi berpikir dan bertindak ilmiah. Kemajuan ilmu pengetahuan tidak akan tercapai jika suatu bangsa tidak memiliki tradisi ilmiahnya sendiri. Peradaban yang maju mensyaratkan adanya tradisi dan budaya ilmiah yang agung. Hal ini telah dibuktikan dalam peradaban Islam sendiri beberapa abad yang lalu. Untuk bisa mengulang atau memunculkan kembali peradaban yang besar dari dunia Islam dalam bentuk kontemporernya itu perlu dikembangkan budaya ilmiah yang dimaksudkan di atas.

Membangun budaya ilmiah itu bisa dimulai dengan mengembangkan lembaga pendidikan, sistem pendidikan dan menggalakkan riset-riset ilmiah di kalangan sarjana Muslim Indonesia. Lembaga pendidikan menyediakan ranah untuk menyemaikan gagasan-gagasan ilmiah. Sistem pendidikan menjamin kesinambungan kegiatan ilmiah yang mengintegrasikan berbagai bidang dan sarana ilmiah. Sedangkan riset ilmiah diperlukan untuk pengembangan bidang keilmuan yang ditekuni. Berdasarkan perkembangan literatur filsafat Indonesia hingga 2013 ini, semua unsur di atas mutlak diperlukan untuk perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia ke arah yang lebih produktif  dan konstruktif.

BAB V:

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan elaborasi terhadap data penelitian ini, penulis sampai pada beberapa kesimpulan berikut ini.

Pertama, literatur filsafat Islam berbahasa Indonesia yang diterbitkan sepanjang tahun 1998-2013 terdiri dari karya terjemahan dan karya yang ditulis langsung oleh sarjana Muslim Indonesia. Literatur terjemahan lebih mendominasi pada masa awalnya. Pada tahun belakangan ini, telah mulai banyak literatur yang ditulis oleh sarjana Indonesia. Biasanya, literatur filsafat Islam itu diterbitkan oleh penerbit buku Islam sebagai bagian dari terbitan mereka tentang khazanah keilmuan Islam secara umum. Tema-tema literatur filsafat Islam itu sangat beragam. Semuanya dapat diklasifikasikan ke dalam empat model, yakni, (1) literatur pengantar filsafat Islam; (2) literatur tentang kajian pemikiran filsuf Muslim tertentu; (3) buku-buku tentang filsafat Islam tematif; dan (4) buku-buku yang melakukan studi komparatif antara pemikiran filosofis dari tradisi yang berbeda, dimana salah satunya berasal dari tradisi filsafat Islam.

Kedua, penerbitan beragam literatur tersebut telah membawa pengaruh pada ruang lingkup dan model kajian filsafat Islam di Indonesia. Pemekaran dan perluasan terjadi di ranah literatur pengantar filsafat Islam yang menunjukkan adanya perluasan materi dan sudut pandang. Di ranah kajian pemikiran filsuf Muslim perluasan terjadi ke arah studi yang lebih mendalam tentang pemikiran seorang filsuf Muslim. Sedangkan di wilayah literatur filsafat Islam tematik perluasan terjadi ke arah upaya menunjukkan karakter Islam. Adapun di ranah kajian komparatif muncul kecenderungan untuk mendialogkan tradisi filsafat Islam dengan tradisi filsafat lainnya, terutama dengan filsafat Barat.

Ketiga, berdasarkan literatur-literatur yang sudah ada itu, beberapa lahan yang potensial untuk digali dalam rangka mengembangkan kajian filsafat Islam di Indonesia di masa mendatang antara lain menliputi rekonstruksi filsafat Islam, pemetaan ulang kajian filsafat Islam, dan membangun budaya ilmiah di kalangan umat Muslim Indonesia.

B. Saran-saran

Penulis harus mengakui bahwa hasil penelitian ini masih sangat bisa dikembangkan dan ditindak-lanjuti di masa mendatang. Untuk itu, demi kepentingan pengembangan keilmuan filsafat Islam di Indonesia, penulis memberikan saran-saran berikut.

Pertama, agar kajian filsafat Islam di Indonesia tetap memperhatikan kekayaan tradisi Islam, baik yang berasal dari sumbernya di tanah Arab, maupun yang telah dikembangkan di negeri ini.

Kedua, agar penelitian sejenis lebih digalakkan guna memacu perkembangan kajian filsafat Islam di Indonesia.

Ketiga, penulis belum menemukan kajian filsafat Islam yang berbasis pada pemikiran filosofis yang dikembangkan di Indonesia berdasarkan tradisi dan kebudayaan bangsa ini. Oleh karena itu, perlu juga diupayakan riset yang sistematis untuk menunjukkan karakteristik kajian filsafat Islam di masa lalu, yakni sebelum rentang waktu penelitian yang penulis lakukan ini.
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